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“True happiness is to enjoy the present, without anxious dependence upon the future, not to amuse ourselves with either hopes or fears but to rest satisfied with what we have, which is sufficient, for he that is so wants nothing. The greatest blessings of mankind are within us and within our reach. A wise man is content with his lot, whatever it may be, without wishing for what he has not.”
― Seneca

“Non est ad astra mollis e terris via" - "There is no easy way from the earth to the stars”
― Seneca
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INTISARI
Penelitian ini mengkaji register bahasa yang berkembang dalam komunitas pemain Granblue Fantasy, sebuah permainan daring yang telah membentuk komunitas sosial dengan kekhasan linguistik tersendiri. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi dan menganalisis register-register unik yang digunakan untuk memfasilitasi komunikasi efektif antara pemain baru dan pemain berpengalaman. Metode pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak dan catat dengan scraping internet selama periode tertentu, dilanjutkan dengan pengolahan data untuk mengeliminasi duplikasi. 
Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan penyajian secara informal. Hasil penelitian mengidentifikasi setidaknya 33 register unik, termasuk "totsu" yang mengacu pada peningkatan batas level karakter atau senjata, dan "PT" (Party) yang merujuk pada tim yang digunakan pemain dalam pertarungan. Analisis kontekstual menunjukkan bagaimana register-register ini digunakan dalam komunikasi umumnya.
Penelitian menyimpulkan bahwa keberadaan register-register ini tidak hanya didorong oleh faktor kebersamaan dalam komunitas, tetapi juga oleh kemudahan penggunaan, efisiensi penulisan, dan pengaruh kebijakan developer game. Temuan ini memberikan wawasan mengenai bagaimana komunitas daring membentuk variasi bahasa untuk memenuhi kebutuhan komunikasi spesifik.
Kata Kunci: register, komunitas online, Granblue Fantasy, sosiolinguistik, variasi bahasa
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ABSTRACT
This research examines the language registers employed within the Granblue Fantasy player community, an online game that has fostered a social community with distinctive linguistic characteristics. The study aims to identify and analyze unique registers that facilitate effective communication between new and experienced players. Data collection was conducted through observation and recording techniques via internet scraping over a specified period, followed by data processing to eliminate duplicates. 
The analysis was performed using qualitative descriptive methods with informal presentation. The research findings identified at least 33 unique registers, including "totsu," which refers to increasing the level cap of characters or weapons, and "PT" (Party), which refers to the team used by players in battles. Contextual analysis demonstrates how these registers are utilized in actual communication.
 The study concludes that the existence of these registers is driven not only by community cohesion factors but also by ease of use, writing efficiency, and the influence of game developer policies. These findings provide insights into how online communities develop language variations to meet specific communication needs.
Keywords: register, online community, Granblue Fantasy, sociolinguistics, language variation
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Bila dilihat belakangan ini, munculnya komunitas-komunitas sosial di dunia maya menjadi semakin marak, hal ini dikarenakan mudahnya orang-orang untuk berkomunikasi satu sama lain mengenai hal yang mereka sukai dengan bantuan media sosial. Suatu komunitas yang menyukai hal yang sama pada umumnya akan membahas suatu hal yang sama dan tentunya menggunakan suatu ragam bahasa yang sama, ragam bahasa ini biasanya dapat dilihat dengan penggunaan istilah khusus untuk menyebutkan sesuatu yang ada di dalam komunitas tersebut. 
Fenomena penggunaan bahasa ini tadi disebut juga dengan register, ini dapat dilihat pada pengertian mengenai di kamus linguistik Kridalaksana (2008) yang mana ragam bahasa adalah register (register, manner of discourse, key). Inipun diperkuat oleh pendapat Nababan dalam Rian (2014) yang mana register adalah variasi bahasa berkenaan dengan penggunanya, pemakaiannya, atau fungsinya. Variasi bahasa tadi digunakan untuk suatu bidang tertentu baik bidang jurnalistik, militer, perawat dan lain-lain.
Menurut Wardaugh (2006) register adalah suatu sekumpulan tata bahasa yang terkait dengan kelompok pekerjaan atau sosial yang berbeda. Macam-macam pekerjaan maupun komunitas seperti Ahli bedah, pilot pesawat terbang, manajer bank, pramuniaga, penggemar jazz, dan komunitas lainnya akan menggunakan register yang berbeda. 
 Variasi bahasa ini akan selalu muncul karena berbagai macam faktor kemasyarakatan yang menyertainya, ini pun dapat dilihat pada komunitas Granblue Fantasy terutama di Jepang yang mana game tersebut tiap tahunnya merupakan salah satu game paling populer disana, dengan berbagai macam akun media sosial, website maupun forum yang membahas mengenai game tersebut.
Granblue Fantasy sendiri merupakan game online asal Jepang yang telah rilis dari tahun 2014 dimana komunitasnya sudah berdiri cukup lama untuk membentuk ragam bahasanya sendiri baik dari istilah-istilah yang digunakan untuk penggunaan secara teknis, maupun penggunaan ragam bahasa yang telah ada untuk mempersingkat komunikasi sehingga meningkatkan dan mempercepat koordinasi di dalam game tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Ferguson dalam Wardaugh (2006) yang mana istilah khusus untuk suatu objek, peristiwa yang berulang atau sebuah rutinitas, dan suatu hal yang formulaik sangat lah dibutuhkan untuk memfasilitasi dan mempercepat komunikasi. Hal inilah yang membantu membangun perasaan erat dalam suatu komunitas, dimana hal yang sama dapat dilihat pada tujuan yang mempengaruhi pembentukan suatu dialek. Istilah-istilah khusus pada suatu kelompok atau komunitas ini pada umumnya disebut juga dengan Jargon (Kridalaksana 2008 h. 98)
Munculnya variasi bahasa ini tentu saja tidak hanya muncul di Indonesia saja  hal yang sama pun terjadi di seluruh dunia salah satunya yaitu di Jepang, namun di Jepang konsep register disebut juga dengan shuudango 「集団語」. Hal ini di jelaskan oleh Sanada (1995:25) Register adalah sistem bahasa, kosakata atau bentuk ekspresi yang digunakan dalam suatu kelompok sosial maupun suatu bidang tertentu dan merupakan ciri khas dari kelompok atau bidang tersebut. Ada juga penjelasan dari Watanabe (1981 dikutip dalam Nakanishi: 2022) yang mana Register adalah bahasa yang ada di dalam bahasa daerah, nasional maupun dalam dialek, digunakan pada suatu kelompok sosial dan berbagai bidang tertentu dalam masyarakat seperti pekerjaan, olahraga, akademik, politik, atau seni, dan merupakan bahasa yang unik dalam suatu kelompok sosial atau bidang tertentu. Dan bila tidak benar-benar unik, bahasa tersebut menjadi karakteristik dari kelompok atau bidang tersebut.
 Bila kita lihat, Jepang memiliki berbagai macam variasi bahasa yang telah ada dan sering dibahas pada berbagai macam penelitian lainnya seperti wakamono kotoba, danseigo, joseigo ataupun berbagai macam variasi bahasa lainnya. Namun banyak sekali register atau ragam bahasa lainnya, terutama yang terkait mengenai komunitas tertentu jarang dibahas karena baik dari kerahasiaannya maupun sulitnya untuk mendapatkan terjemahan yang ada. Sedangkan bila kita lihat dari pendapat Holmes (2013) sosiolinguistik sendiri mengkaji mengenai cara seseorang menggunakan bahasanya, hubungan sosialnya dalam suatu komunitas masyarakat, dan juga cara seorang menyampaikan dan menyusun aspek-aspek yang membentuk identitas sosialnya melalui bahasa yang digunakan. Ini pun diperkuat oleh pendapat dari Chaer dan Agustina (2010) yang menekankan bahwa sosiolinguistik tidak hanya melihat bahasa sebagai sistem tanda seperti dalam linguistik umum, tetapi lebih menekankan pada fungsi bahasa dalam interaksi sosial dan bagaimana faktor-faktor sosial mempengaruhi penggunaan bahasa. 
Berikut adalah contoh dari penggunaan bahasa dalam komunitas Granblue Fantasy:
Data 9 
Konteks:
	@cCYW56IOE5wXXRY menjelaskan bahwa pada Guild Wars angin ia dapat melawan musuh dengan waktu 15 menit 30 detik, ia juga menjelaskan bahwa jika menggunakan character tertentu dapat meningkatkan nyawa dari timnya.
「#グラブル　風古戦場200 hell ほぼ無課金💰神石編成　安定重視💚 約15分30秒 超越ニオはLv130以上でないなら他キャラの方が良いと攻略サイトにあったけど、Lv120でもかなりPTの持久力UPしてくれる🎵 でもラストで落ちるので、サブに最終ロゼッタ、ペトラ、アンチラ等を🌹」
" # guraburu kaze kosenjou 200 hell hobo mu kakin 💰 kamiishi hensei antei jūshi 💚 yaku 15 fun 30 byou chouetsu nio wa Lv 130 ijoudenainara ta kyara no hou ga yoi to kouryaku saito ni attakedo , Lv 120 demo kanari PT no jikyūryoku UP shitekureru 🎵 demo rasuto de ochirunode , sabu ni saishū rozetta , petora , anchira nado o 🌹 "
“#Granblue Guild Wars Angin 200hell Hampir tidak ada uang 💰Fokus Stabilitas Organisasi Kamiishi 💚 Kira-kira 15 menit 30 detik. Saya membaca di situs strategi bahwa jika Transcendence Nio belum mencapai lvl 130 atau lebih tinggi, lebih baik menggunakan karakter lain, tetapi di lvl 120 saja, dia dapat meningkatkan daya tahan PT cukup banyak 🎵. sayangnya bila dia jatuh di akhir, maka harus digantikan oleh Rosetta, Petra, Andira, dll. ”
				(Via Twitter @cCYW56IOE5wXXRY, 2022)
Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu jargon "prefix elemen Kaze” dalam bentuk tertulis yang mana pada ada komunikasi ini @cCYW56IOE5wXXRY menggunakan register “Kaze” “Kosenjou” “Hell” “PT” untuk menjelaskan tim yang digunakan dan apa yang dilakukan pemain.
Pada data diatas dapat dilihat berbagai penggunaan kata khusus atau jargon yang digunakan oleh pemain tersebut seperti kata “PT” yang mana merupakan pemendekan dari Party dimana register Party menjelaskan tentang komposisi tim yang ia bawa. Selain itu terdapat juga register “kosenjou” yang menjelaskan kegiatan yang ia lakukan di dalam game.
Maka dari itu penulis tertarik untuk membahasnya lebih dalam dengan menganalisis penggunaan register bahasa dalam komunitas game online ini. Dengan menggunakan konsep situasi dari Halliday yang mengacu pada tiga konsep yang mana terdiri dari: 1.) medan (field) yaitu maksud dan tujuan dari kata tersebut. 2.) pelibat (tenor) yaitu orang yang terlibat dalam komunikasi tersebut. 3.) sarana (mode) yaitu media yang digunakan dalam komunikasi tersebut. 
Penulis memilih komunitas Granblue Fantasy sebagai bahan penelitian dapat dijelaskan dengan karena Granblue Fantasy merupakan game online dan tersedia secara internasional, maka tidak menutup pemain dari luar negara Jepang untuk memainkannya dan tetap berkomunikasi dengan orang Jepang menggunakan bahasa Jepang dengan variasi bahasa yang telah biasa digunakan dalam komunitas tersebut sehingga tetap dapat berkomunikasi satu sama lain walaupun tidak fasih dalam menggunakan bahasa Jepang. Selain itu tidak ada batasan hanya wanita maupun pria saja yang boleh memainkan game tersebut, begitu juga game tersebut tidak dirancang hanya untuk pemain berumur dua belas hingga dua puluh tahun (remaja) saja dan banyak juga pemain dari segala usia. Media komunikasi antar pemain dalam komunitas tersebut menjadi salah satu alasan mengapa penulis memilih untuk membahas komunitas tersebut, ini dikarenakan komunikasi antar pemain umumnya secara daring dan melalui media sosial, website, blog ataupun didalam gamenya sehingga mudah untuk diperoleh walaupun begitu komunikasi secara luring masih dapat memungkinkan terutama saat diadakannya acara mengenai game tersebut setiap setahun sekali.
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Dari permasalahan di atas, maka yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaan register yang digunakan oleh anggota komunitas Granblue Fantasy?
[bookmark: _Toc202259975] Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan penggunaan register pada komunitas Granblue Fantasy 
[bookmark: _Toc202259976]Ruang Lingkup
Penelitian ini merupakan penelitian sosiolinguistik dengan pendekatan konteks situasional Halliday dan Hasan. Maka dari itu, pembahasan dalam penelitian ini membatasi permasalahan mengenai register. Pembatasan masalah tersebut dibatasi pada identifikasi bentuk, klasifikasi, dan konteks penggunaan dari register yang muncul pada pemain game online Granblue Fantasy yaitu game online yang cukup populer di Jepang. 
Granblue Fantasy sendiri menceritakan mengenai petualangan epik seorang kapten kapal yang berlayar di dunia langit yang terdiri dari pulau-pulau terapung yang luas dan beragam, dimulai ketika mereka bertemu dengan seorang gadis misterius bernama Lyria yang memiliki kemampuan luar biasa untuk summon atau memanggil dan berinteraksi dengan makhluk-makhluk kuno yang dikenal sebagai Primal Beasts. Bersama dengan Lyria dan berbagai karakter unik lainnya, sang kapten memulai perjalanan panjang menuju Estalucia, sebuah pulau legendaris yang konon berada di ujung langit, sambil menghadapi berbagai tantangan, konflik politik antar kerajaan, dan misteri kuno yang tersembunyi dalam sejarah dunia langit tersebut. 
Dengan mekanik permainannya yang sangat kompleks dan mendalam, berfokus pada pembangunan 'grid' atau susunan senjata dan summon sebagai inti dari sistem progresi permainan, dimana pemain harus secara strategis mengumpulkan dan mengoptimalkan berbagai jenis senjata untuk meningkatkan kekuatan karakter mereka. Game ini juga menampilkan berbagai tantangan kooperatif yang disebut Raids dimana hingga 30 pemain dapat bekerja sama secara real-time untuk mengalahkan boss-boss kuat, sistem Guild War yang memungkinkan kompetisi antar guild, event-event musiman yang rutin diadakan, serta sistem gacha untuk mendapatkan karakter dan senjata baru. Selain itu, terdapat juga berbagai mode permainan seperti story quest, side story, fate episode, dan berbagai jenis battle content yang menawarkan pengalaman bermain yang bervariasi dan menantang.
Penelitian ini berfokus pada register yang digunakan oleh para pemain game Granblue Fantasy di media sosial twitter di Jepang. Maka dari itu, sumber data sendiri diambil dari media sosial Twitter dengan data yang dikumpulkan pada 05 November 2022 hingga 23 Mei 2023.
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1. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang penulis gunakan adalah dengan metode simak bebas libat cakap dengan teknik sadap, yaitu dengan mengumpulkan data dari berbagai macam unggahan terutama yang ada di media sosial twitter. Menurut Mahsun (2005), metode simak dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa secara lisan maupun tertulis. Selain itu penulis menggunakan teknik data scraping untuk mendokumentasikan data yang penulis kumpulkan. Data-data yang dikumpulkan merupakan data yang didapatkan dari 05 November 2022 hingga 23 Mei 2023 dari media sosial Twitter.
2. Metode Analisis Data
Penulis menganalisis data dengan menggunakan metode padan intralingual, dengan dua teknik yaitu teknik translasi dan referensial. Dengan dua teknik ini penulis akan menganalisis bagaimana penggunaan bahasa yang digunakan oleh komunitas Granblue Fantasy, pertama yaitu dengan menerjemahkan secara harfiah data yang didapat sebagai acuan pengguna bahasa umum, dan terjemahan leluasa untuk menjaga konteks dan arti yang dimaksud oleh penutur.
Setelah itu data dibandingkan untuk menggambarkan bagaimana register tersebut digunakan, ini juga dibantu dengan data dari luar seperti pada kamus maupun website yang mendokumentasikan mengenai ungkapan tersebut pada konteks dalam komunitas tersebut.
3. Metode Penyajian Data
Penyajian data yang akan digunakan adalah dengan cara yang sederhana yaitu dengan metode informal agar penelitian ini mudah dipahami oleh pembaca. Penyajian dengan metode informal dipilih karena penyajian akan menggunakan kata-kata biasa dan bila perlu menggunakan tabel untuk menunjukkan perbedaan terjemahan yang digunakan 
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Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Memperkaya teori-teori dan konsep-konsep yang ada sehingga dapat membantu perkembangan ilmu bahasa Jepang dengan analisa register yang ada pada komunitas digital dalam bahasa Jepang terutama pada penelitian ini yaitu register komunitas pemain Granblue Fantasy.
2. Secara Praktis
Menambah ilmu dan wawasan bagi penulis maupun pembaca mengenai bahasa Jepang baik dalam hal kebahasaannya maupun dalam kebudayaannya. Khususnya pada penelitian in yaitu mengenai register yang digunakan pada komunitas pemain Granblue Fantasy.
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Penulisan penelitian ini berisi empat bab yang masing-masing bab antara lain sebagai berikut :
BAB I		Pendahuluan
Berisikan latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II		Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori
Berisikan tinjauan pustaka berupa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitan yang penulis lakukan disini dan landasan teori yang akan menjelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan register pada komunitas pemain game online Granblue Fantasy. Kerangka teori yang akan dijelaskan pada bab ini antara lain teori sosiolinguistik, ragam bahasa, register, dan konteks penggunaan register komunitas pemain game online Granblue Fantasy.
BAB III	Pemaparan Hasil dan Pembahasan
Berisikan pemaparan hasil dari penelitian mengenai register pemain game online Granblue Fantasy menggunakan teori-teori yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Pada bab ini juga akan dilakukan pembahasan mengenai identifikasi makna, klasifikasi, fungsi dan konteks penggunaan pada register komunitas pemain game online Granblue Fantasy
BAB IV	Simpulan dan Saran
Berisikan kesimpulan mengenai bagaimana hasil dari penelitian dan memberi saran kepada pembaca.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
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Pada penelitian ini terdapat beberapa penelitian yang penulis gunakan karena penulis anggap relevan sebagai refrensi penulisan penelitian ini. Penelitian pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh M. Rian Wijayanto (2014) dalam skripsinya yang berjudul “Register Otaku Idol Group 48 Family dalam Komunitas Ringo 48 di Malang”. M. Rian Wijayanto (2014) membahas tentang register bahasa yang digunakan oleh komunitas Ringo 48, yaitu komunitas penggemar idol group 48 Family di Malang menggunakan konsep situasi Halliday dan Hasan untuk menganalisis konteks penggunaan register tersebut. M. Rian Wijayanto (2014) menemukan 23 register yang memiliki arti umum dan arti khusus dalam komunitas. Register-register tersebut kebanyakan berkaitan dengan cara komunitas mendukung dan menyukai idola mereka. Contoh register yang ditemukan adalah oshimen, oshiadd, dan kami oshi. 
Penelitian kedua adalah penelitian yang ditulis oleh Ferdinand Alfin P (2018) dengan judul “Bahasa Samurai Dalam Drama Samurai High School Karya Yumiko Inoue”. Penelitian dari Ferdinand Alfin P (2018) membahas tentang bahasa Samurai yang digunakan dalam drama Samurai High School. Bahasa Samurai adalah bahasa register yang dibuat untuk komunikasi antara samurai dari berbagai daerah di Jepang. Ferdinand Alfin P (2018) mengklasifikasikan bahasa Samurai berdasarkan bentuk dan makna dengan menggunakan teori Sudjianto, Dahidi, dan Djajasudarman. Data penelitian berasal dari dialog-dialog dalam drama Samurai High School. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa register samurai memiliki tiga bentuk: wago, kango, dan konshugo.
Penelitian Selanjutnya adalah penelitian yang ditulis oleh Hardianto Rahardjo dkk. (2021) dengan judul “Register of Japanese Nursing (Kango/Kaigo) Language”. Hardianto Rahardjo dkk. (2021) membahas tentang tenaga kerja medis dari Indonesia yang bekerja di Jepang. Hardianto Rahardjo dkk. (2021) mengelompokkan kosakata bahasa Jepang untuk perawat menjadi tiga jenis: kosakata untuk pemeriksaan tubuh (kensa), kosakata untuk riwayat medis (shinsatsu), dan kosakata untuk tindakan perawatan (shochi). Hardianto Rahardjo dkk. (2021) memberikan arti dari 156 kosakata yang diambil dari kamus Indonesia-Jepang untuk perawat dan pengasuh lansia.
Selanjutnya adalah penelitian yang ditulis oleh Nur Rohmayani (2023) dengan judul “Register Pemrograman Animasi dalam Forum Online SCRATCH Jepang: Kajian Sosiolinguistik”. Penelitian ini membahas tentang register pemrograman animasi yang digunakan dalam forum online SCRATCH Jepang. Pada penelitian ini Nur Rohmayani (2023) menyatakan bahwa register adalah kosakata khusus yang hanya dipahami oleh orang-orang yang berkecimpung dalam suatu bidang atau area tertentu. 
Penelitian ini berfokus pada bentuk dan makna register pemrograman animasi dalam forum online SCRATCH Jepang. Dari hasil penelitiannya, Nur Rohmayani (2023) menemukan 18 register pada postingan pengguna forum online SCRATCH Jepang pada tahun 2019-2022. Dari 18 register tersebut terdiri dari 1 register bentuk verba dan 17 register bentuk nomina lalu Register tersebut dapat dikategorikan menjadi 5 register selingkung terbatas dan 13 register selingkung terbuka. Selain itu, terdapat 2 register yang tidak memiliki makna leksikal dalam kamus umum Jepang Weblio, tetapi memiliki makna khusus dalam bidang pemrograman animasi.
Penelitian berikutnya adalah penelitian yang ditulis oleh Indah Rahma Putri (2022) dengan judul “Analisis Penggunaan Bahasa Slang Gamer Pada Channel Youtube Hanae Natsuki”. Penelitian ini membahas mengenai analisis penggunaan bahasa slang gamer pada channel YouTube Hanae Natsuki. Dengan tujuan untuk mengetahui penggunaan bahasa slang gamer pada channel YouTube Hanae Natsuki.
Dari hasil penelitian tersebut, Indah Rahma Putri (2022) menemukan setidaknya terdapat 18 kata bahasa slang gamer Jepang. Adapun satu kata berjenis ryuukou go, tujuh kata berjenis senmon yougo, dan sepuluh kata berjenis wakamono kotoba. Beberapa contoh kata yang ditemukan adalah daunroodo kontensu, otosareta, puro. 
Dengan merujuk pada penelitian-penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan fokus kajian register dalam berbagai konteks. Sebagai contoh, penelitian-penelitian sebelumnya lebih berfokus pada register dalam domain tertentu seperti yang dilakukan oleh beberapa peneliti. Sementara itu, penelitian ini akan mengkaji register yang digunakan dalam komunitas pemain Granblue Fantasy, dengan mengacu pada penggunaan berbagai bentuk register, baik berupa slang maupun ungkapan-ungkapan khusus yang umum digunakan oleh para pemain game tersebut. Melalui analisis penggunaan register ini, penelitian bertujuan untuk mengungkap fungsi dan makna dari ungkapan-ungkapan yang digunakan, serta bagaimana pola komunikasi terbentuk dalam komunitas tersebut. 
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Penulis menggunakan teori-teori yang dapat mendukung penelitian penulis. Diantaranya yaitu teori sosiolinguistik, ragam bahasa, register, pembagian register, konteks situasional halliday & hasan
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Sosiolinguistik adalah bidang ilmu antardisiplin yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa itu di dalam masyarakat (Chaer dan Agustina, 2010: 2). Sebagai objek yang ada pada sosiolinguistik, suatu bahasa tidak dilihat seperti apa yang terjadi pada linguistik umum melainkan hanya dilihat sebagai sarana interaksi atau komunikasi dalam masyarakat. Maka dari itu, sosiolinguistik dapat di katakan sebagai kajian mengenai kehidupan sehari hari. 
Dalam bahasa Jepang sosiolinguistik disebut sebagai shakaigengogaku 「 社会言語学」. Menurut Sanada (1995:9-10) sosiolinguistik atau 「社会言語学」 adalah studi yang mempelajari kinerja linguistik mengenai orang-orang yang hidup di tengah-tengah masyarakat atau berkaitan dengan fenomena dalam bahasa atau keterlibatan dengan kelompok.
Kegunaan dari sosiolinguistik sendiri sangat banyak, seperti yang diungkapkan oleh Chaer yaitu pengetahuan sosiolinguistik dapat kita manfaatkan dalam berkomunikasi atau berinteraksi. Sosiolinguistik akan memberikan pedoman kepada kita dalam berkomunikasi dengan menunjukkan bahasa, ragam bahasa, atau gaya bahasa apa yang harus kita gunakan jika kita berbicara dengan orang tertentu. (2010:7)
Dengan definisi-definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sosiolinguistik merupakan cabang ilmu linguistik yang mempelajari hubungan antara bahasa dan masyarakat, dengan fokus utama pada bagaimana bahasa digunakan sebagai alat komunikasi dalam konteks sosial. Sosiolinguistik tidak hanya melihat bahasa sebagai sistem tanda seperti dalam linguistik umum, tetapi lebih menekankan pada fungsi bahasa dalam interaksi sosial dan bagaimana faktor-faktor sosial mempengaruhi penggunaan bahasa.
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Sebagai salah satu bahasan utama pada sosiolinguistik, ragam bahasa adalah sebuah variasi bahasa yang bergantung dengan berbagai macam faktor seperti topik, penutur maupun kondisi sosialnya. Munculnya variasi bahasa ini sendiri dikarenakan oleh banyak sekali faktor seperti faktor geografis, sejarah, budaya, sosial, teknologi, dan kontak antar bahasa. Faktor-faktor ini bisa berinteraksi dan mempengaruhi bagaimana ragam bahasa muncul dan berkembang.
Terjadinya keberagaman atau variasi bahasa ini bukan hanya disebabkan oleh para penuturnya yang tidak homogen, tetapi juga karena kegiatan interaksi sosial yang mereka lakukan sangat beragam (Chaer, 2010: 61). Seperti yang ungkapkan oleh Wolfram (dikutip dari Brown, 2005: 11642) keragaman dapat ditemukan dimana-mana dalam sebuah bahasa mulai dari keunikan dalam produksi tiap suara atau gestur yang ditangkap oleh alat pendengar ataupun alat pelihat. Hebatnya lagi, manusia dalam berkomunikasi menunjukkan bahwa variasi itu normal baik itu dari tiap pesan yang diucapkan maupun diisyaratkan.
Macam-macam ragam bahasa juga dapat dilihat pada bahasa Jepang. Hal ini sejalan dengan yang di ungkapkan oleh Tsujimura (1999) yaitu Jepang merupakan negara kepulauan kecil, namun cara bicara masyarakat tiap daerahnya berbeda. 
Belum lagi pada masa modern ini dimana penggunaan suatu ragam bahasa terutama di Jepang, umum menjadi sebuah identitas inipun dapat dilihat pada penggunaannya di media sosial. Pada media sosial sering muncul berbagaimacam komunitas-komunitas tertentu yang cenderung menghasilkan suatu ungkapan maupun istilah baru yang akan terdengar tidak familiar dan sangat asing. Penciptaan beragam kata baru tadi digunakan untuk berkomunikasi antar anggota komunitas tersebut. Penggunaan dan penciptaan variasi bahasa ini terkadang sangat ambigu, tidak mengikuti aturan dan arti yang sudah ada di dalam Bahasa Jepang itu sendiri. Hal ini pun diutarakan oleh Chaer (2010:68) yang mana ragam bahasa biasanya dibicarakan berdasarkan bidang penggunaan, gaya, atau tingkat keformalan, dan sarana penggunaan.
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Pada bukunya, Chaer dan Agustina (2010), berpendapat bahwa register merupakan variasi bahasa berdasarkan fungsi pemakaian bahasanya. Maka dari itu dapat dikatakan setiap orang memiliki bahasa yang berbeda dari satu sama lain, sesuai dengan profesi maupun di ranah bidang yang berbeda. Sederhananya register adalah bahasa yang digunakan pada situasi tertentu mengikuti situasi sosial yang dialami oleh penutur sesuai dengan profesi maupun ranah yang dijejaki oleh penutur. 
Hal ini pun juga digambarkan pada penjelasan oleh Kridalaksana (2008) yaitu register merupakan sebuah variasi bahasa menurut pemakaiannya yang berbeda-beda mengikuti topik pembicaraan, hubungan pembicara atau penutur, kawan bicara, orang yang dibicarakan dan juga medium yang digunakan dalam pembicaraan. Ini sendiri merupakan uraiaan dari pendapat Halliday dan Hasan (1985: 12), yaitu register mengacu pada tiga hal, yaitu Medan (field), Pelibat (tenor), Sarana (mode).
Pada bukunya, Irwin dan Zisk (2019) juga menjelaskan bahwa register sendiri memiliki definisi yang sempit dan definisi yang luas. Pada definisi yang sempit register dibatasi pada penggunaan jargon, penggunaan tata bahasa yang digunakan pada kondisi khusus atau bersifat teknis, atau disebut juga “Wicara”. Contoh dari hal ini berupa wicara pilot kepada menara pengawas bandara, dokter kepada perawat, atau juga guru ketika mengajar muridnya. Definisi sempit ini dimiliki oleh semua bahasa dan bahasa Jepang juga termasuk di dalamnya. Sedangkan definisi luas dari register yaitu bagaimana penggunaan suatu ragam bahasa. Hal ini diatur oleh konteks sosialnya, baik dari formalitas, penggunaan honorifik dan anti-honorifik, slang dan jargon, bahasa yang bersifat mendiskriminasi, kata ganti, dan juga partikel dalam suatu percakapan. Komunikasi non-verbal juga mempengaruhi bagaimana penggunaannya.
Dijepang konsep register disebut dengan bahasa kelompok atau shuudango「集団語」
Menurut Sanada (1995:25)
集団語というのは、一言語体系の内部にあって、特定の社会集団、あるいは特定の専門分野において使用される、その集団なり分野なりの特徴的な語彙、 または表現形式のことである。
shūdango toiu no wa , hitokotogo taikei no naibu ni atte , tokutei no shakai shūdan , aruiha tokutei no senmon bunya nioite shiyō sareru , sono shūdan nari bunya nari no tokuchō tekina goi , mataha hyōgen keishiki no kotodearu
 “Register adalah sistem bahasa, kosakata atau bentuk ekspresi yang digunakan dalam suatu kelompok sosial maupun suatu bidang tertentu dan merupakan ciri khas dari kelompok atau bidang tersebut. “
Sanada lalu membagi register menjadi 2 yaitu:
			   Bahasa Pekerjaan, Terminologi, Jargon
Register
			   Bahasa Rahasia, Slang
(Sanada 1995:25)
 Hal ini juga diperkuat oleh penelitian dari Watanabe ( 1981 : 11) yang dikutip dalam Nakanishi (2022) yaitu; register muncul dari bahasa nasional maupun bahasa daerah, digunakan pada kelompok atau bidang-bidang masyarakat tertentu seperti pekerjaan, dan umumnya memiliki karakteristik unik dalam penggunaannya di dalam kelompok tersebut. 
Sedangkan Watanabe mengelompokkan register sebagai berikut:
								(Watanabe 1981: 11)

Kemudian konsep ini juga dikembangkan lagi oleh Yonekawa (2000) dikutip oleh Nakanishi (2022) yaitu : 
a. Tujuan dari penggunaan bahasa tersebut berbeda di setiap kelompoknya. contohnya ; bahasa kriminal digunakan untuk kerahasiaan, sedangkan bahasa anak muda digunakan untuk bermain. 
b. Kata-kata yang digunakan umumnya menggunakan pembentukan kata yang berbeda pada umumnya.
c. Banyak kata yang memiliki arti yang sama.
d. Banyak kata yang hanya dapat diartikan oleh sebagian kecil orang dalam kelompok, dan juga terdapat kata-kata yang tidak dapat dimengerti sama sekali.
e. Orang biasa dapat menjadi bagian dari kelompok dengan mempelajari bahasa tersebut.
f. Penggunaan tata bahasa Jepang sangat umum digunakan pada kelompok yang sudah lama berdiri, namun pada kelompok yang baru-baru ini lebih sering muncul menggunakan bahasa serapan atau akronim.
g. Selain ungkapan khusus, shuugango umumnya berbentuk kolokial atau penggunaan sehari-hari.
Pada konteks bahasa Jepang dapat dilihat pengaruh register, dimana status dan konteks sosial mempengaruhi bukan hanya menunjukkan bagaimana formalitas dalam suatu ungkapan namun juga gender, dan umur pengucap juga termasuk di dalamnya. Register sendiri sangat sering digunakan di Jepang dan bukan hanya sebagai gaya bahasa untuk formalitas saja, namun register sendiri sering digunakan untuk melebih-lebihkan ucapan sehingga menghasilkan efek tertentu. Hal ini juga dapat dilihat di dalam berbagai macam novel Jepang yang dapat mengungkapkan bagaimana berbagai macam karakter berdiskusi tanpa harus menjelaskan siapa yang berbicara dalam diskusi tersebut. (Irwin dan Zisk : 2019)
Dari penjelasan diatas dapat ditarik pengertian yang mana register dapat dikatakan sebagai bahasa yang mana maknanya berkaitan dengan situasi tertentu. Maka dari itu register memiliki situasi pendengar yang berbeda-beda, apa bila register yang kita gunakan berbeda dengan apa yang diketahui oleh sang pendengar maka dapat terjadi kesalahpahaman. Selain itu register memiliki karakter situasi yang berbeda-beda, digunakan untuk keadaan yang berbeda beda. Register juga memiliki topik yang berbeda dan ditulis dengan tujuan yang berbeda-beda (Bieber pada Brown, 2005: 9001)
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dikaji, register dalam bahasa Jepang dapat dibagi menjadi beberapa kategori utama. Seperti yang dijelaskan oleh Sanada (1995:25), register atau shuudango「集団語」dibagi menjadi dua kategori besar: Bahasa Pekerjaan, Terminologi, Jargon dan Bahasa Rahasia, Slang. Pembagian ini kemudian dapat diperluas untuk mencakup tiga komponen utama register dalam konteks bahasa Jepang.
a. Slang
Slang merupakan salah satu bentuk register yang masuk dalam kategori "Bahasa Rahasia, Slang" menurut pembagian Sanada (1995:25). Konsep ini juga diperkuat oleh penelitian Indah Rahma Putri (2022) yang menemukan penggunaan bahasa slang gamer dalam konteks komunitas tertentu. Dalam penelitiannya, Putri mengidentifikasi bahwa slang gamer terdiri dari berbagai jenis termasuk ryuukou go, senmon yougo, dan wakamono kotoba, yang menunjukkan bahwa slang dapat memiliki karakteristik yang beragam sesuai dengan kelompok penggunanya.
Berdasarkan konsep yang dikembangkan oleh Yonekawa (2000) yang dikutip oleh Nakanishi (2022), slang memiliki karakteristik khusus di mana kata-kata yang digunakan umumnya menggunakan pembentukan kata yang berbeda pada umumnya, dan banyak kata yang hanya dapat diartikan oleh sebagian kecil orang dalam kelompok tertentu.
Contoh penggunaan slang dapat dilihat dalam penelitian Indah Rahma Putri (2022) seperti kata "otosareta" dan "puro" yang digunakan dalam komunitas gamer. Selain itu, penelitian M. Rian Wijayanto (2014) juga menunjukkan penggunaan slang dalam komunitas otaku seperti "oshimen", "oshiadd", dan "kami oshi" yang memiliki makna khusus dalam konteks penggemar idol group.
b. Jargon
Jargon termasuk dalam kategori "Bahasa Pekerjaan, Terminologi, Jargon" menurut Sanada (1995:25). Seperti yang dijelaskan dalam definisi sempit register oleh Irwin dan Zisk (2019), jargon merupakan penggunaan tata bahasa yang digunakan pada kondisi khusus atau bersifat teknis. Contoh penggunaan jargon dapat dilihat dalam penelitian Hardianto Rahardjo dkk. (2021) tentang register bahasa perawat (Kango/Kaigo) yang mengelompokkan kosakata menjadi terminologi khusus untuk pemeriksaan tubuh, riwayat medis, dan tindakan perawatan .
Contoh penggunaan jargon dapat dilihat dalam penelitian Ferdinand Alfin P (2018) yang mengidentifikasi penggunaan bahasa Samurai dalam drama, di mana terdapat terminologi khusus yang hanya dipahami dalam konteks budaya samurai. Selain itu, penelitian Hardianto Rahardjo dkk. (2021) menyebutkan 156 kosakata khusus yang digunakan dalam bidang keperawatan, seperti terminologi untuk "kensa" (pemeriksaan), "shinsatsu" (diagnosis), dan "shochi" (perawatan).
c. Gairaigo (Kata Serapan)
Meskipun tidak secara langsung disebutkan dalam pembagian Sanada, konsep gairaigo atau kata serapan menjadi bagian penting dalam register bahasa Jepang modern. Hal ini sejalan dengan karakteristik yang disebutkan oleh Yonekawa (2000) yang dikutip oleh Nakanishi (2022), bahwa pada kelompok yang baru-baru ini lebih sering muncul menggunakan bahasa serapan atau akronim.
Penggunaan gairaigo dalam register menunjukkan adaptasi bahasa Jepang terhadap pengaruh globalisasi dan teknologi, di mana kata-kata dari bahasa asing diadopsi dan dimodifikasi sesuai dengan sistem fonologi dan morfologi bahasa Jepang untuk digunakan dalam konteks komunikasi khusus dalam kelompok atau bidang tertentu.
Contoh penggunaan gairaigo dapat dilihat dalam penelitian Indah Rahma Putri (2022) yang menemukan kata "daunroodo kontensu" (download content) dalam komunitas gamer. Selain itu, dalam penelitian Ferdinand Alfin P (2018) disebutkan bahwa bahasa register samurai memiliki bentuk "konshugo" yang merupakan kombinasi kata-kata Jepang dengan serapan asing. 
Ketiga kategori register ini: slang, jargon, dan gairaigo. Menunjukkan bagaimana setiap kelompok dalam masyarakat Jepang mengembangkan cara berkomunikasi yang sesuai dengan kebutuhan dan situasi mereka masing-masing.
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Seperti yang sudah dijelaskan di atas, register dapat mengacu pada tiga hal yaitu Medan (field), Pelibat (tenor), Sarana (mode). Medan dapat dijelaskan sebagai suatu hal yang sedang terjadi pada saat suatu tindakan sedang berlangsung ketika sang pemain menyebutkan suatu ucapan. Medan juga akan menentukan apa inti dan tujuan dari suatu percakapan. Ini mengacu pada pembahasan yang memiliki keterkaitan terhadap suatu situasi tertentu, seperti dalam suatu kegiatan sosial dan konteks yang berlaku pada interaksi tersebut.
Pada analisa medan, suatu interaksi atau percakapan akan dianalisa berfokus pada percakapan yang menggunakan register, pada analisa ini juga disebutkan mengenai apa saja tujuan suatu interaksi dan kaitannya dengan konteks dari suatu percakapan yang akan menjelaskan isi dari percakapan atau interaksi tersebut, selain itu kegiatan atau koteks yang terjadi pada saat percakapan berlangsung pun akan dapat dipahami.
Contoh :
Archi	: ”Masak kulihat cuma wota doang, woti nya mana nih, kurang rame 
ah”
	        (Masa yang aku lihat Cuma wota saja, woti nya kemana, kurang 
ramai)
Tata	: “Lha itu sebelahmu. Emang lagi nyebar jual tiket. Tapi ada di depan panggung juga kayaknya. Gak ada stand juga ini. Harusnya rame”
	(itu ada disebelahmu. Mereka sedang menyebar menjual tiket. Tapi sepertinya juga ada yang di depan panggung. Disini juga tidak ada stand, seharusnya ramai)
Medan   	: aktifitas dalam komunikasi di atas membahas tentang eksistensi seorang wota yang  berdiri dalam bunkasai. Komunikasi ini ada  karena partisipan pertama (Archi) bertanya kepada partisipan kedua (Tata) tentang  banyaknya wota yang ada pada   festival Jepang. 
Dalam kalimat ini terdapat register wota yang berarti fans laki-laki dalam dunia idol. Maka maksud dari pernyataan Archi diatas untuk mengetahui apa hanya ada fans laki-laki yang hadir dalam bunkasai. (Wijayanto,2014)
Pelibat dapat dijelaskan sebagai orang atau individu yang memiliki bagian dalam suatu percakapan, hal ini menyangkut dengan sifat, kedudukan, dan peran mereka dalam suatu percakapan (Halliday & Hasan, 1985). Pada analisa pelibat, yang dianalisa merupakan status dan peran seseorang dalam percakapan tersebut. Hal ini juga menyangkut jenis sistem komunikasi, kerelevanan dari kesetaraan sosial, dan peran antar individu. 
Contoh 	:
Archi	:	”Masak kulihat cuma wota doang, woti nya mana nih, kurang rame 
ah”
	(Masa yang aku lihat Cuma wota saja, woti nya kemana, kurang 
ramai)
Tata	:	“Lha itu sebelahmu. Emang lagi nyebar jual tiket. Tapi ada di 
depan panggung juga kayaknya. Gak ada stand juga ini. Harusnya rame”
	    (itu ada disebelahmu. Mereka sedang menyebar menjual tiket. Tapi 
sepertinya juga ada yang di depan panggung. Disini juga tidak ada stand, seharusnya ramai)
Pelibat         :	Percakapan antara Archi dan Tata dalam pertemuan umum pembahasan partisipasi bunkasai ini berlangsung terbuka kepada semua anggota dalam komunitas Ringo 48. Tidak ada faktor sosial penutur yang mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal (Wijayanto,2014)

Sarana dapat dijelaskan sebagai media alat-alat yang digunakan dalam suatu percakapan, dan fungsi dari suatu bahasa dalam situasi tertentu. Analisa sarana berfokus pada analisa alat atau media yang digunakan untuk berkomunikasi, mencakup percakapan lisan maupun percakapan tertulis. Bentuk interaksi, ekspresi, dan menjelaskan konteksnya seperti, evaluatif, persuasif, kritis, dan sebagainya. Sarana secara garis besar menganalisis penggunaan bahasa dalam suatu situasi tertentu.
Contoh 	:
Archi	:	 ”Masak kulihat cuma wota doang, woti nya mana nih, kurang rame ah”
 (Masa yang aku lihat Cuma wota saja, woti nya kemana, kurang ramai)
Tata	:	“Lha itu sebelahmu. Emang lagi nyebar jual tiket. Tapi ada di depan panggung juga kayaknya. Gak ada stand juga ini. Harusnya rame”
	(itu ada disebelahmu. Mereka sedang menyebar menjual tiket. Tapi sepertinya juga ada yang di depan panggung. Disini juga tidak ada stand, seharusnya ramai)
Sarana	:	Percakapan ini ialah percakapan lisan dengan bertatap muka secara langsung antar partisipan dalam komunitas Ringo 48. (Wijayanto,2014) 
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PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN
	
	Pada bab ini penulis akan membahas mengenai hasil penelitian mengenai variasi bahasa yang digunakan oleh komunitas Granblue Fantasy dengan dasar teori-teori yang sudah penulis tuliskan di bab sebelumnya. Data-data yang digunakan merupakan kumpulan data dari media sosial anggota komunitas Granblue Fantasy. Data tersenbut terdiri dari sekecilnya 33 register yang dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu Slang, Jargon, Gairaigo. Selain itu dari 33 register tersebut dapat dilihat faktor-faktor yang melatar belakangi penggunaan Register-register yang ditemukan. Data-data yang dikumpulkan merupakan data yang didapatkan dari 05 November 2022 hingga 23 Mei 2023, pengumpulan data dengan metode simak.
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[bookmark: _Toc202259992]Penggunaan register oleh anggota komunitas Granblue Fantasy
	Dengan data yang dikumpulkan oleh penulis, ditemukan setidaknya 29 data yang mengandung setidaknya 33 register yang mana akan penulis kelompokkan dengan bentuk Slang, Jargon, dan Gairaigo yang digunakan sehari-harinya oleh anggota komunitas saat berkomunikasi didalam komunitas tersebut. Dari 33 register tersebut terdiri dari 8 register berbentuk Slang, 16 register berbentuk Jargon, dan 9 register berbentuk Gairaigo.
[bookmark: _Toc202259993] Slang
	 Slang dalam yang ditemukan pada ini adalah kata-kata atau register yang mana asalnya bukan hanya dari komunitas Granblue fantasy namun terdapat dari luar komunitas. Slang tersebut terdiri dari “Totsu” “Niji” “Hako” “Tenjou” “Youhei” “CT” “HELL” “PT”. Berikut ini pemaparan hasil analisis data Slang yang ditemukan.
 Slang Kata Totsu 「凸」
	Totsu memiliki arti harfiah yaitu cembung. Namun pada komunitas Granblue Fantasy ini mengacu pada peningkatan batas level baik karakter atau senjata yang digunakan. Register ini sendiri berasal dari kata toppa yang dipendekkan, lalu kanjinya diganti dengan kanji totsu. Penggunaan register ini umumnya berbentuk sufiks dari kata hitung, seperti 1 totsu, 2 totsu dan seterusnya dan digunakan ketika membahas mengenai peningkatan max level dalam game. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 1 
Konteks:
	@nikofu baru saja mendapatkan Lu-woh dari gacha premium pada waktu itu, 5 hari setelah Event Guild Wars. Karena merasa senang ia lalu membuat unggahan di twitter. Dalam unggahannya terdapat register 1 totsu yang memiliki arti batas level pertama di dalam komunitas Granblue fantasy.
「スタレはルオーでした。１凸になりました。ガレヲン以外OKだったので勝利！」
"Sutare wa Ruo- deshita . Ichi totsu ni narimashita . Gareyon igai dattanode shouri ！ "
“Yang terakhir adalah Luo, sekarang 1 cembung. Berhasil karena semuanya baik-baik saja kecuali Galeon!”
							(Via Twitter @nikofu, 2022)
	@nikofu membuat unggahan ini dengan bentuk pembuka pembicaraan yang mana siapapun anggota komunitas granblue fantasy dapat berpartisipasi. Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu slang "totsu” dengan bentuk tertulis yang mana hanya @nikofu sebagai penutur mendeskripsikan keadaan yang ia alami yaitu menjelaskan Luo nya yang sudah melewati batas level pertama.
 Slang Kata Niji 「虹」
	Niji memiliki arti pelangi. Pada komunitas ini kata niji merujuk kepada dua arti, yaitu material yang bisa digunakan untuk memperkuat karakter, dan animasi yang mengkonfirmasi pemain mendapat SSR saat melakukan gacha. Penggunaan register ini umumnya digunakan untuk menyebut momen penting saat melakukan gacha. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 2 
Konteks:
	@LUNA61378529 baru saja melakukan gacha gratis, sayangnya ia hanya mendapatkan duplikat dari apa yang telah ia miliki. Ia lalu membuat unggahan di twitter untuk mengungkapkan bagaimana perasaannya.
「無料単発リロしたら虹なったけど金月」
" Muryou tanpatsu riro shitara niji nattakedo kingetsu "
“Aku melakukan satu roll gacha gratis dan mendapatkan pelangi, namun ternyata cuma bulan emas”
					(Via Twitter @LUNA61378529, 2022)
	@LUNA61378529 membuat unggahan ini dengan bentuk pembuka pembicaraan yang mana siapapun anggota komunitas granblue fantasy dapat berpartisipasi. Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu slang "niji” dalam bentuk tertulis yang mana hanya @LUNA61378529 sebagai penutur mendeskripsikan animasi gacha apa yang ia dapatkan.
 Slang Kata Hako 「○○箱」
	Hako memiliki arti harfiah kotak. Pada komunitas ini mengacu kepada banyak hal dan mengikuti bagaimana kata maupun register lainnya yang digunakan bersama dengan register Hako ini. Namun pada penggunaannya Hako sendiri lebih sering diartikan menjadi kependekan dari kata Takarabako atau Peti Harta Karun. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 3 
Konteks:
	@aisn_gura sebagai pemain baru Granblue Fantasy baru saja bermain granblue fantasy dan menjalankan event dread barrage lalu ia mempertanyakan apakah ia sudah melakukan hal yang benar ketika bermain Granblue Fantasy. Ia pun membuat unggahan untuk menunjukkan rasa bingungnya.
「とりあえずcpクエずっと回して解放してないジョブとかキャラのレベルあげしてるけど間違ってないよね！？😭😭😭ドレッドバラージュは9箱あけました！武器も2種類確保済みです！」
" Toriaezu cp kue zutto mawashite kaihou shitenai jobu toka kyara no reberu age shiterukedo machigattenaiyone ！ ？ 😭😭😭 Doreddobarāju wa 9 hako akemashita ！ buki mo 2 shurui kakuhozumidesu ！ "
“Untuk saat ini, saya terus menjalankan quest CP dan menaikkan level job dan karakter yang belum saya buka, tapi saya tidak melakukan sesuatu yang salah bukan!? 😭😭😭 Saya telah membuka 9 kotak dari dread barrage! Saya juga mendapatkan dua jenis senjata!”
						(Via Twitter @aisn_gura, 2022)
@aisn_gura membuat unggahan ini dengan niatan untuk mengutarakan kebingungannya dan berharap siapapun anggota komunitas granblue fantasy dapat berpartisipasi. Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu slang "Hako” dalam bentuk tertulis yang mana hanya @aisn_gura sebagai penutur mendeskripsikan benda apa yang ia buka.
 Slang Kata Tenjou 「天井」
	Tenjou memiliki arti langit-langit. Pada komunitas Granblue Fantasy kata ini digunakan ketika membahas mengenai batas gacha sebelum mendapat 1 penukaran secara gratis. Biasanya ditulis 90.000 tenjou, 90.000 disini mengacu kepada 90.000 Kristal yang dibutuhkan. Hal ini dikarenakan 90.000 kristal sama dengan 300 gacha, dan merupakan batas tertinggi sebelum mendapatkan 1 penukaran karakter gratis. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 4 
Konteks:
	@guramatome ingin mendapatkan karakter yang ia inginkan, maka dari itu dia mengumpulkan kristalnya sehingga apa bila ia tidak mendapatkannya melalui gacha ia dapat menukarkannya menggunakan penukaran gratis. Ia lalu membuat unggahan ini untuk bertaruh dengan siapapun yang berkomentar di blog yang ia miliki.
「【グラブル】年末までに天井貯まるのかな？」
" 【 guraburu 】 nenmatsu made ni tenjou tamaru no kana ？" 
“Apakah saya dapat mencapai langit-langit pada akhir tahun ini?”
						(Via Twitter @guramatome, 2022)
@guramatome membuat unggahan ini dengan niatan untuk membuat siapapun anggota komunitas granblue fantasy dapat berpartisipasi bertaruh dengan @guramatome di blog yang ia miliki. Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu slang "Tenjou” dalam bentuk tertulis yang mana hanya @guramatome sebagai penutur menanyakan apakah ia akan mencapai “Tenjou” sebelum batas waktunya yaitu akhir tahun.
 Slang Kata Youhei 「傭兵」
	Youhei memiliki arti tentara bayaran. Pada komunitas Granblue Fantasy mengacu kepada pemain-pemain yang bergabung dengan suatu kru/grup hanya saat ada event Guild Wars. Biasanya youhei membantu kru untuk mendapatkan peringkat yang lebih bagus disaat event tertentu. Youhei biasanya digunakan ketika suatu grup pemain mencari pemain dengan gaya bermain tersebut maupun untuk promosi pemain yang melakukan gaya bermain tersebut. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 5 
Konteks:
	@momizi_147 membuat unggahan ini untuk menarik pemain granblue fantasy yang bermain dengan style tentara bayaran sebelum Guild wars berlangsung ke dalam grupnya.
「欠員が1名出たため、団員さん1名募集しまーす！
火有利古戦場
団ランキング：503位
戦績　　　　：2勝2敗
傭兵・定住どちらでも！
興味のある方はDM・リプまでお願いしまーす！
 #グラブル  #団員募集」
" Ketsuin ga 1 mei deta tame , danin san 1 mei boshū shimaasu ！
Hi yūri kosenjou
Dan rankingu ： 503 i
Senseki 　  　 ： 2 shou 2 hai
Youhei teijū dochira demo ！
Kyoumi no aru hou wa DM ripu made onegai shima su ！
  # guraburu   danin boshū "
“Kami punya kekosongan, jadi kami mencari anggota baru!
Kuat di Guild Wars api
Rank Guild: Ke-503
Rekor: 2 menang, 2 kalah
Antara tentara bayaran atau anggota tetap!
Jika kamu tertarik, mohon DM atau reply!
#Granblue #MerekrutAnggota”
						(Via Twitter @momizi_147, 2023)
Dalam Unggahan ini @momizi_147 mencari anggota baru antara tetap atau sementara dan dia memberikan deskripsi singkat guildnya. Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu slang "Youhei” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @momizi_147 menggunakan register “Youhei” untuk menjelaskan pemain yang mengikuti guild untuk sementara (hanya pada masa Guild Wars).
 Slang Kata 「CT」
	CT merupakan kependekan dari kata Cooltime dalam konteks game, umumnya mengacu pada berapa lama waktu yang harus ditunggu hingga dapat menggunakan suatu benda maupun kemampuan. Pada Granblue Fantasy ini mengacu pada berapa lama hingga skill tertentu dapat digunakan kembali. Penggunaan dari register ini sama dengan yang dijelaskan diatas yaitu digunakan ketika menjelaskan berapa lama waktu yang harus ditunggu sebelum menggunakan benda maupun kemampuan.Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 6 
Konteks:
	@libra8432 membuat unggahan ini untuk memberi tahu pembaca mengenai tim yang ia buat untuk melawan musuh makula marius
「マキュラ・マリウスのフルオート編成を仮止め。
・落ち葉焚きとマウントで開幕のアイスライズの効果を封殺。
・CT技は土イルザの恐怖で遅延 or 土サテュのサポアビで軽減。どちらかは必要。
・マウント役がマキラLv100なら2枠は編成自由？
・HP5%の『氷星の煌杖』は軽減されて9000弱程。」
" makyura mariusu no furuouto hensei o kari tome .
・ochiba taki to maunto de kaimaku no aisuraizu no kouka o fūsatsu .
・CT waza wa do iruza no kyoufu de chien do sateyu no sapoabi de keigen . dochira ka wa hitsuyou .
・mauntoyaku ga makira Lv nara 2 waku wa hensei jiyū ？
・HP 5 % no “ kouriboshi no koujou ” wa keigen sarete jaku hodo . "
“Menghentikan sementara formasi otomatis penuh Macula Marius.
・Menekan efek pembukaan Ice Rise dengan Fallen Leaf Burning dan Mount.
・Teknik CT tertunda karena ketakutan Earth Ilsa atau dikurangi dengan kemampuan support Earth Satyr. Salah satu dari keduanya diperlukan.
・Jika peran mountnya adalah Mahira Lv100, apakah kedua slot tersebut bebas untuk diatur?
・"Glitter Staff of the Ice Star" dengan HP 5% telah dikurangi menjadi di bawah 9000.”
						(Via Twitter @libra8432, 2022 )
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu slang "CT” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @libra8432 menggunakan register “CT” untuk menjelaskan Cooltime atau Cooldown yaitu rentang waktu penggunaan mekanik dalam game. 
 Slang Kata 「HELL」
	Hell pada komunitas ini mengacu pada tingkat kesulitan saat melawan musuh. Penggunaannya sendiri di granblue fantasy digunakan ketika membahas tingkat kesulitan yang ada didalam game. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 7
Konteks:
	@tkgran0322 membuat unggahan ini untuk menyebarkan taktik baru untuk digunakan orang lain.
「【グラブル】古戦場HELL90「ノヅチ」攻略・・・攻撃ダウン、暗闇、石化と厄介なデバフを持っており、バフも追撃と与ダメ持ち」
" 【 Guraburu 】 Kosenjō HELL 90 " Nozuchi " kōryaku… Kōgeki down , kurayami , ishi ka to yakkaina debafu o motteori , bafu mo tsuigeki to azuka dame mochi" 
"【Granblue Fantasy】Strategi HELL 90 "Nozuchi" untuk medan perang kuno... Memiliki debuff yang merepotkan seperti serangan turun, kegelapan, dan pembatuan, dan juga memiliki buff untuk tindak lanjut dan penanganan kerusakan."
						(Via Twitter @tkgran0322, 2022)
Dalam Unggahan ini @tkgran0322 membagikan taktik untuk melawan musuh dalam tingkat kesulitan HELL dengan level 90. Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu slang "HELL” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @tkgran0322 menggunakan register “HELL” untuk menjelaskan tingkat kesulitan musuh yang akan dilawan di game ini.
 Slang Kata 「PT」
PT merupakan kependekan dari kata Party yaitu mengacu kepada tim yang digunakan pemain untuk melawan musuh. Penggunaannya sama seperti dijelaskan diatas yaitu ketika mengacu pada penjelasan tim yang digunakan. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 8
Konteks:
	@nkt_narukazu membuat unggahan karena ia baru saja menyelesaikan melaksanakan event guild wars yang mana ia lalu membuat catatan untuk dirinya sendiri dalam bentuk tweet.
「#グラブル
自分メモ
古戦場3日目　1500+330追加　のち+500ストック
PTバランスが良くCTも噛み合ってるのでFA放置出来て良き
50-40%あたりでヴィーラさん落ちてしまうのが悲しい点ではあるけど」
"#Guraburu
Jibun memo
Kosenjō 3 nichime   1500 + 330 tsuika 　 nochi + 500 sutokku
PT baransu ga yoku CT mo kamiatterunode FA hōchi dekite yoki
50 - 40% Atari de Vira san ochiteshimau no ga kanashī tende wa arukedo" 
“#Granblue
Catatan Pribadi
Hari ke 3 dari Guild War: 1500+330 ditambahkan, lalu +500 stok
Keseimbangan Party bagus dan cocok dengan CT, sehingga dapat dibiarkan untuk FA.
Sayang sekali Vira selalu tumbang disekitar 50-40%”
						(Via Twitter @nkt_narukazu, 2023)
Dalam Unggahan ini @nkt_narukazu menyatakan bahwa ia senang dengan komposisi timnya. Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu slang "PT” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @nkt_narukazu menggunakan register “PT” untuk menjelaskan mengenai komposisi tim yang ia gunakan pada game ini.
[bookmark: _Toc202259994] Jargon
	Jargon dalam konteks ini adalah register yang mana berasal dari komunitas granblue fantasy. Baik dari register yang dibentuk dari pengembang game maupun register yang digunakan secara teknis di dalam game maupun di media sosial oleh komunitas granblue fantasy. Berikut ini adalah pemaparan Jargon yang ditemukan
 Jargon Kata Asakatsu 「朝活」
	Asakatsu memiliki arti harfiah yaitu kegiatan pagi, pada komunitas Granblue Fantasy register ini digunakan dan mengacu pada kegiatan melawan boss musuh saat pagi hari, ini pun terpisah menjadi dua yaitu mengacu ketika terdapat event atau tidak. Bila membahas event ini lebih mengacu pada kegiatan farming (melakukan sesuatu berulang-ulang untuk mengumpulkan sumber daya seperti emas, EXP (pengalaman), atau benda tertentu) harian yang mendapatkan hadiah bila dilakukan. Bila tidak terdapat event “asa katsu” mencakup pada kegiatan farming harian melawan boss berlevel rendah agar mendapatkan material yang dibutuhkan untuk membangun susunan senjata maupun karakter. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 9
Konteks:
	@DARK116 baru saja menyelesaikan kegiatan paginya dalam game granblue fantasy. Lalu ia bersiap untuk berangkat kerja.
「朝活終わり、仕事の民してくる」
"asakatsu owari , shigoto no min shitekuru" 
“Kegiatan pagi selesai, aku akan berangkat kerja”
						 (Via Twitter @DARK116, 2022)
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu jargon "Asa Katsu” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @DARK116 menggunakan register “Asa Katsu” untuk menjelaskan apa yang dilakukannya. 
 Jargon Prefiks (Elemen~)「火○○／水○○／土○○／風○○／光○○／闇○○」
	Prefiks ini memiliki artinya masing-masing sesuai dengan elemennya seperti elemen api, elemen air, elemen tanah, dst. Namun pada komunitas granblue fantasy ini sering kali disandingkan dengan kata benda maupun kata kerja lainnya. Biasanya ini disandingkan dengan register magna, PT atau kamiishi untuk menjelaskan masing-masing jargon elemen, seperti Party air dalam Mizu PT, atau grid bertipe magna dengan elemen udara dalam Kaze Magna. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 10 
Konteks:
	@cCYW56IOE5wXXRY menjelaskan bahwa pada Guild Wars angin ia dapat melawan musuh dengan waktu 15 menit 30 detik, ia juga menjelaskan bahwa jika menggunakan karakter tertentu dapat meningkatkan nyawa dari timnya.
[bookmark: _GoBack_Copy_2]「#グラブル　風古戦場200 hell ほぼ無課金💰神石編成　安定重視💚 約15分30秒 超越ニオはLv130以上でないなら他キャラの方が良いと攻略サイトにあったけど、Lv120でもかなりPTの持久力UPしてくれる🎵 でもラストで落ちるので、サブに最終ロゼッタ、ペトラ、アンチラ等を🌹」
" # guraburu 　 kaze kosenjou 200 hell hobo mu kakin 💰 kamiishi hensei 　 antei jūshi 💚 yaku 15 fun 30 byou chouetsu nio wa Lv 130 ijoudenainara ta kyara no hou ga yoi to kouryaku saito ni attakedo , Lv 120 demo kanari PT no jikyūryoku UP shitekureru 🎵 demo rasuto de ochirunode , sabu ni saishū rozetta , petora , anchira nado o 🌹 "
“#Granblue Guild Wars Angin 200hell Hampir tidak ada uang 💰Fokus Stabilitas Organisasi Kamiishi 💚 Kira-kira 15 menit 30 detik. Saya membaca di situs strategi bahwa jika Transcendence Nio belum mencapai lvl 130 atau lebih tinggi, lebih baik menggunakan karakter lain, tetapi di lvl 120 saja, dia dapat meningkatkan daya tahan PT cukup banyak 🎵. sayangnya bila dia tumbang di akhir, maka harus digantikan oleh Rosetta, Petra, Andira, dll. ”
				(Via Twitter @cCYW56IOE5wXXRY, 2022)
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu jargon "prefix elemen Kaze” dalam bentuk tertulis yang mana pada ada komunikasi ini @cCYW56IOE5wXXRY menggunakan register “Kaze” “Kosenjou” “Hell” “PT” untuk menjelaskan tim yang digunakan dan apa yang dilakukan pemain.
 Jargon Kata Kosenjou 「古戦場」
	Kosenjou atau bisa diartikan secara harfiah yaitu medan perang kuno, merupakan salah satu lokasi yang ada didalam game granblue fantasy yang hanya bisa dikunjungi ketika terdapat event Guild Wars. Pada penggunaannya kosenjou lebih sering digunakan oleh anggota komunitas granblue fantasy ketika menyebutkan event tersebut. Register "kosenjou" digunakan untuk menandai event penting Guild Wars yang kompetitif. Pemain menggunakan istilah ini saat merencanakan strategi, mencari teman bermain, atau mempersiapkan diri untuk event. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 11 
Konteks:
	@Lulusuria_002 menjelaskan bahwa sebelum Guild Wars angin ia ingin mendapatkan teman baru didalam game, ia juga menjelaskan bahwa ia ingin menaruh summon “dewa” pada slot 1 dan summon) “magna” di slot kedua, 
「古戦場前にフレンド募集
肉集めはマグナなので風1神、風2Mでフリー一致でお願いします。 ID:27223813」
" Kosenjou mae ni furendo boshū
Niku atsume wa nanode kaze 1 kami, kaze 2 M de furī icchi de onegai shimasu .
ID : 27223813 "
“Merekrut teman sebelum Guild war.
Karena untuk mengumpulkan daging mohon samakan slot udara 1 dewa dan slot udara 2 magna atau bebas. 
ID: 27223813”
					(Via Twitter @Lulusuria_002, 2022)
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu jargon " Kosenjou” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @Lulusuria_002 menggunakan register “Kosenjou” untuk menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pemain.
 Jargon Prefiks Dan~「団○○」
	Prefiks Dan disini muncul karena banyak sekali register berbentuk jargon yang menggunakan prefix Dan seperti data dibawah yaitu danchou. Danchou yang mana secara harfiah memiliki arti ketua, pemimpin, atau kapten. Pada komunitas Granblue Fantasy sendiri ini digunakan sebagai kata panggil para pemain atau anggota komunitas. Danchou sendiri digunakan baik oleh para memain dalam komunitas tersebut, dan juga digunakan sebagai julukan oleh karakter didalam game untuk memanggil para pemain karena keterbatasan game yang tidak dapat melafalkan nama pemain didalam game. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 12
Konteks:
ketua guild dari @kashutete sedang berjuang mendapatkan skor tertinggi di event Guild wars, lalu @kashutete ingin menyemangatinya.
「古戦場うちの団長頑張っております( ﾟДﾟ)　#グラブル」
" kosenjou uchi no danchou ganbatteorimasu ( ﾟДﾟ)　# guraburu " 
“Ketua kami sedang berjuang di Guild Wars( ﾟДﾟ)　#Granblue”
						(Via Twitter @kashutete,2022)
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu jargon "Danchou” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @kashutete menggunakan register “Danchou” untuk memanggil ketua dari guildnya dan menggunakan register “Kosenjou” untuk menjelaskan kegiatan yang dilakukan. 
	Terdapat juga dankatsu yang memiliki arti harfiah kegiatan kelompok. Namun pada komunitas Granblue Fantasy register ini memiliki arti mencari kelompok untuk bermain bersama atau dalam konteks dalam game disebut Guild.
Jargon Kata Juutenshuu 「十天衆」
	Juutenshuu yang dapat diartikan 10 makhluk surgawi. Namun pada komunitas ini jargon berbentuk pronomina tersebut mengacu kepada 10 karakter gratis yang didapatkan bila pemain sudah menyelesaikan proses rekrutmen berbentuk pembuatan senjata didalam game. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 13
Konteks:
	@kecdush telah melawan salah satu dari anggota dari “Juutenshu” yaitu okto untuk mendapatkannya kedalam timnya yang baru memiliki 3 karakter dari “Juutenshuu”. 
「寄ってたかっておじいちゃんをイジメて仲間に引き入れました。十天衆3人目 」
" Yotte takatte ojīchan o ijime te nakama ni hikīremashita. jūtenshū 3 ninme " 
“Saya mengeroyok kakek tua yang sedang berkunjung dan memaksanya untuk masuk ke grup saya. Sepuluh manusia surgawi ke-3”
							  (Via Twitter @kecdush,2022)
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu jargon " Juutenshuu” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @kecdush menggunakan register “Juutenshuu” untuk menjelaskan bahwa Okto adalah salah satu dari 10 karakter yang didapatkan.
Jargon Kata Jihatsu 「自発」
	Jihatsu memiliki arti harfiah spontan, pada komunitas ini register itu mengacu kepada player yang memulai ruangan dan membayar biaya yang berupa material dalam game. Berikut ini adalah pemaparan analisis data: 
Data 14
Konteks:
	@very_goodyan menyatakan bahwa ia walaupun sudah melakukan 12 kali farming ia merasa berat untuk mendapatkan magna anima.
「ようやく終わった　12自発でマグナアニマ１…　重いのう 」
“youyaku owatta 　 12 jihatsu de magunānima ichi … 　 omoinou ”
“Akhirnya selesai Magna Anima 1 yang 12 kali dimulai sendiri ... Berat, ya ”
						(Via Twitter @very_goodyan, 2022)
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu jargon " Jihatsu” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @very_goodyan menggunakan register “Jihatsu” untuk menjelaskan bahwa ia sendiri yang membuka ruangannya”. 
 Jargon Kata Kamiishi 「神石」
	Kamiishi sendiri dapat diartikan sebagai batu dewa, namun dalam konteks bahasan Granblue Fantasy register ini digunakan ketika membahas mengenai beberapa macam hal. Salah satunya yaitu mengenai makhluk yang dapat dipanggil oleh pemain yang bersifat terbatas dan tidak dapat dibeli dengan uang tunai secara langsung. Walaupun seharusnya pembacaan dari kanji register ini adalah shinseki namun pada komunitas granblue fantasy penggunaan register ini dengan sebutan kamiishi lebih sering dijumpai. Selain itu kamiishi sendiri juga dapat mengacu pada nama klasifikasi makhluk yang dapat dipanggil oleh pemain. Register ini juga terkadang dipendekkan lagi hanya menjadi “kami” Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 15
Konteks:
	@midorimdos menjelaskan bahwa dia mengubah komposisi tim miliknya dan ternyata item yang dia butuhkan lebih sedikit dari yang dia pikir.
「四象のスキンマグナから神石編成に変えた属性だと1本だけ作ればいい事に気づいたので火だけ開放。他は土が早そうだけどまだ無かったわ」
"yon zou no sukin maguna kara kamiishi hensei ni kaeta zokuseidato 1 pon dake tsukureba ī koto ni kizuitanode hi dake kaihou . ta wa do ga haya soudakedo mada nakattawa"
 “Aku mengubah komposisi batu dewa milikku menjadi empat simbol magna dan baru sadar aku cuma perlu membuat 1 saja, jadi aku memilih api. Selain itu, sepertinya tanah akan cukup cepat, tapi aku belum memilikinya #Granblue”
						    (Via Twitter @midorimdos, 2022)
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu jargon " Kami Ishi” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @midorimdos menggunakan register “Kami Ishi” untuk menjelaskan nama item di game dan “Maguna” untuk klasifikasi tipe musuh yang diperlukan.
 Jargon Kata Magna 「マグナ」
	Maguna atau magna ini mengacu pada klasifikasi kekuatan yang ada pada senjata didalam game, dimana pada prosesnya senjata tadi disusun dalam grid. Register ini digunakan pada saat membahas mengenai grid dengan sebagian besar senjata yang disusun berisi senjata dengan kekuatan yang kelasnya merupakan magna. Kata magna sendiri dapat dipendekkan lagi menjadi “M” Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 16 
Konteks:
	@Roland_Black33 membuat unggahan ini untuk mencari teman sebelum event guild wars dimulai.
「神石にもマグナにも優しい構成になっております」
" Kamiishi ni mo maguna ni mo yasashī kōsei ni natteorimasu" 
“Komposisi ini bersahabat dengan batu dewa dan magna.”
					(Via Twitter @Roland_Black33, 2022)
Dalam Unggahan ini @Roland_Black33 menyatakaan bahwa komposisi support summon yang ia miliki mudah digunakan untuk pengguna magna maupun summon dewa. Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu jargon "Magna” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @Roland_Black33 menggunakan register “Magna” untuk menjelaskan mekanik pada game ini.
 Jargon Kata Rensen 「連戦」
	Rensen berarti harfiah pertarungan berlanjut. Pada komunitas ini digunakan sebagai penanda pada ruang tunggu raid yang memiliki arti bahwa ruangan itu akan melawan musuh yang sama berkali-kali sesuai dengan sejumlah partisipan yang mengikuti. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 17 
Konteks:
	@dUwbvmIyIli5yr0 baru saja selesai melakukan pertempuran melawan musuh spesifik atau musuh dengan kategori yang spesifik secara beruntun.
「連戦ヒヒ！！」
" rensen hihi ！ ！ ”
“Pertempuran terus menerus hihi!!”
					(Via Twitter @dUwbvmIyIli5yr0, 2023)
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu jargon "Rensen” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @dUwbvmIyIli5yr0 menggunakan register “Rensen” untuk menjelaskan bahwa dia akan melakukan pertempuran beruntun.
 Jargon Kata Kabe 「壁」 
	Kabe memiliki arti harfiah yaitu dinding atau tembok, namun disaat yang sama pada komunitas Granblue Fantasy hal ini lebih mengacu pada ability atau skill bertahan suatu karakter. Register ini terbentuk dari pemotongan dari nama skill salah satu karakter yang mana nama skillnya adalah 「光壁」 atau dibaca kouheki yang mana memiliki arti harfiah dinding cahaya. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 18 
Konteks:
	@minigob_gb menyatakan bahwa karakter Sara memiliki kemampuan yang melebihi ‘tembok’ pada umumnya karena Sara bisa melakukan damage yang cukup besar. 
「【グラブル】土サラ最終後の性能談義、壁役だけでなくカウンターで殴り返して火力を出すキャラに！ 」
" 【 guraburu 】 do sara saishū go no seinou dangi , kabeyaku dakedenaku kauntā de naguri kaeshite karyoku o dasu kyara ni ！ "
“ [Granblue] Diskusi performa Sara (Tanah) setelah versi terbaru, karakter yang bisa counter attack dan mengeluarkan damage, tidak hanya bertahan! ”
							(Via Twitter @minigob_gb)
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu jargon "Kabe” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @minigob_gb menggunakan register “Kabe” untuk menjelaskan kemampuan karakter dan register “do” untuk menunjukkan versi dari karakter.
 Jargon Kata Saishuu 「最終」
	Saishuu memiliki arti terakhir, di komunitas ini kata itu mengacu kepada batas akhir dari bintang yang dapat dicapai oleh karakter. Batasan yang merupakan 4 bintang, namun terkadang batasan ini berkemungkinan menjadi bintang 5 disaat ada event tertentu. 


Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 19 
Konteks:
	Pada unggahan yang ini, membahas bahwa si @Kabuki_desuyo baru saja menyelesaikan kegiatan farming pada event Guild Wars dan berhasil meningkatkan batas level dari karakter Tweyen. Dia memikirkan apakah memiliki cukup waktu agar melakukannya lagi ke karakter Fif. 
「闇古戦場中ですが、次の光古戦場に向けてソーン限界超越できましたー！！
フュンフ最終も間に合うかなぁ🤔
#グラブル」
" yami kosenjou chūdesuga , tsugi no hikari kosenjou ni mukete soun genkai chouetsu dekimashita ！ ！
fyunfu saishū mo maniau kanā 🤔 # guraburu "
“Aku mengikuti Guild Wars kegelapan, tetapi aku berhasil melampaui batas Tweyen untuk persiapan Guild Wars cahaya berikutnya!!
Kira-kira cukup tidak ya waktu untuk Fif terakhir🤔
#Granblue”
					 (Via Twitter @Kabuki_desuyo, 2023)
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu jargon "Saishuu” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @Kabuki_desuyo selain menggunakan register “Yami” “Hikari” “Kosenjou” ia juga menggunakan register “Saishuu” untuk menjelaskan batas level.
 Jargon Kata Suna 「砂」
	Suna diartikan menjadi pasir. Hal ini merujuk pada material yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan Karakter/Senjata di dalam game. Namun bila suna bertemu dengan register hako, maka register Sunabako yang secara harfiah diartikan sebagai kotak pasir terbentuk. Walaupun artinya tidak begitu berubah karena pembentukannya adalah dari translasi literal “Sandbox”. Namun pada komunitas Granblue Fantasy ini lebih merujuk pada salah satu mode permainan yang ada pada game tersebut. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 20 
Konteks: 
	@moggred menjelaskan potensi farming dengan baru (Shiva) jauh lebih efektif dari tempat yang lama (Seofon). 
「シヴァが火1にきはじめて実質的にシエテでの砂掘り終わりやんけ」
" shiva ga hi 1 ni kihajimete jisshitsu teki ni shiete de no suna horiowariyanke"
“Penggalian pasir di Seofon (raid) pada dasarnya berakhir ketika Shiva mulai datang ke Api 1.”
						(Via Twitter @moggred, 2023)
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu jargon "Suna” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @moggred menggunakan register “Suna” untuk menjelaskan material yang memiliki nama Eternity Sand (pasir keabadian).
 Jargon Kata Niku「肉」
	Niku memiliki arti yang kurang lebih sama dengan arti harfiahnya. Namun pada komunitas ini 「肉」niku penggunaannya menjadi spesifik merujuk mengenai material yang dikumpulkan pada event guild wars. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 21 
Konteks:
	@Mikotokannaduki menyatakan bahwa dia berhasil untuk mendapat material yang dia cari.
「一旦火古戦場肉集め編成でけた」
" ittan hi kosenjou niku atsume hensei de keta "
“Aku berhasil mengumpulkan daging di Guild wars api”
						     (Via Twitter @Mikotokannaduki)
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu jargon "Niku” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @Mikotokannaduki menggunakan register “Niku” untuk menjelaskan nama item yang dimaksudnya.
 Jargon Kata 「AT」
	AT merupakan kependekan dari Assault Time yang mana pada proses pengucapaannya walaupun ditulis AT tetap dibaca sebagai Assault Time. Register ini sendiri mengacu pada mekanik yang membantu pemain pada suatu kelompok atau guild dimana para anggotanya menjadi lebih kuat dibanding biasanya pada waktu tertentu. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 22 
Konteks:
	@0897241157 menuliskan bahwa dia akhirnya dapat melakukan farming yang efisien dalam kegiatan Guild Wars. 
「出来たぞ❗余り参考に成らない肉集め奥義軸､0ポチ1召喚｡(AT0ポチ)
まさかの青竜クイック召喚❗(サポ石ゼピュロス)」
"Dekitazo amari sankou ni naranai niku atsume ougi jiku､ 0 pochi 1 shoukan ｡( AT 0 pochi )
Masakano ao ryū kuikku shoukan ❗( seki zepyurosu )"
“Selesai! ❗ Sumbu misteri pengumpulan daging yang tidak terlalu berguna, tanpa tombol 1 pemanggilan (AT tanpa tombol)
Pemanggilan Cepat Naga Biru Tak Terduga❗ (Batu Pendukung Zephyros)”
						    (Via Twitter @0897241157, 2022)
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu jargon "AT” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @0897241157 menggunakan register “AT” untuk singkatan dari Assault Time yang merupakan salah satu mekanisme di game ini.
 Jargon Kata 「LB」
	LB merupakan kependekan dari Limit bonus, pada komunitas ini digunakan ketika membahas mengenai bonus yang bisa didapatkan oleh setiap karakter yang dapat dimainkan dan semua pekerjaan protagonis setelah mencapai level tertinggi masing-masing. Ini umumnya digunakan pada strategi atau taktik yang digunakan untuk menguatkan karakter yang sedang dibahas. 

Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 23 
Konteks:
@ERY_02_xxxxx membahas bahwa dia menemukan kejanggalan pada Class Paladin, yang tidak memiliki skill menyerang namun punya batasan kerusakan skill yang bisa dikeluarkan sedangkan tidak memiliki batasan untuk HP atau nyawa yang dimilikinya setelah dia hampir menyelesaikan LB atau limit bonus class itu. 
「主人公LBがカンストしそうだったからチェックしてたら、基本ダメアビ使わないパラディンにアビダメ上限付いてたり、かと思えば今回もメインで使ってるパラディンの全体HPが付いてなかったり。 #グラブル」
" shujinkou LB ga kansuto shi soudattakara chekku shitetara , kihon dameabi tsukawanai paradin ni abidame jougen tsuite tari , ka to omoeba konkai mo mein de tsukatteru paradin no zentai HP ga tsuitenakat tari . # guraburu "
“Aku mengecek karena LB karakter utama hampir mencapai maksimum, dan aku menyadari bahwa Paladin, yang tidak memiliki ability damage normal, memiliki batasan untuk damage, namun tetapi, Paladin yang ku gunakan tidak memiliki batasan untuk HP #Granblue”
						(Via Twitter @ERY_02_xxxxx)
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu jargon "LB” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @ERY_02_xxxxx menggunakan register “LB” untuk menyingkat kata Limit Bonus.
 Jargon Kata 「HL」
	HL merupakan kependekan dari High level, pada komunitas ini digunakan ketika membahas mengenai musuh yang hanya dapat dilawan ketika pemain telah mencapai level 150. Karena batasan ini, maka terdapat musuh yang memiliki nama yang sama namun dibedakan dengan kata “HL”. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 24 
Konteks:
	@Tomato_Supu315 bertanya jika ia sebaiknya melawan HL150 dibandingkan melawan HL200, setelah ia menyelesaikan melawan musuh HL200 yang mana memakan lebih banyak waktu dibanding ketika ia melawan musuh HL150, ia akhirnya membuat unggahan sebagai berikut untuk mengungkapkan rasa tanyanya .

「これ…150HL走った方が効率良いですかね😅」
"Kore … 150 HL hashitta hō ga kōritsu yoidesu kane 😅"
“Ini… Apakah akan lebih efisien jika menjalankan 150HL ya? 😅”
						     (Via Twitter @Tomato_Supu315)
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu jargon "HL” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @Tomato_Supu315 menggunakan register “HL” untuk menjelaskan tingkatan musuh yang dimaksudnya.
[bookmark: _Toc202259995] Gairaigo	
	Gairaigo sendiri pada dasarnya merupakan kata dari Bahasa asing yang dipinjam dan disesuaikan dengan bagaimana kaidahnya dalam Bahasa Jepang. Pada umumnya gairaigo menggunakan Bahasa asing yang bukan Bahasa cina maupun kata serapan yang sudah lama ada digunakan di Jepang. Berikut ini adalah pemaparan hasil analisa gairaigo yang penulis temukan.
 Gairaigo Kata Solo「ソロ」
	Solo secara harfiah memiliki arti sendirian, ini biasanya digunakan ketika membahas mengenai kondisi dimana pemain melawan musuh yang sulit sendirian tanpa ada bantuan dari pemain lain. Pada komunitas ini digunakan untuk menunjukan pencapaian prestisius pemain yang melawan monster maupun tantangan lainnya sendirian tanpa meminta bantuan dari pemain lain, selain itu kata solo juga digunakan ketika membahas mengenai taktik untuk mendapatkan pencapaian yang tidak semua orang bisa dapatkan tersebut. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 25
Konteks:
	@GuruMeROZEO membahas bahwa dia dapat menyelesaikan High Level Bahamut sendirian dalam 2 Turn, High Level Lucifer sendirian dalam 6 Turn dan Super Bahamut dibawah 2 menit. Dia merasa High Level dari kedua musuh di atas terlalu mudah. 
「#グラブル 
アルバハHLがソロで2T
ルシファーHLがソロで6T
スパバハ討伐まで2分以内
これが今のグラブルだそうです🐮
光属性以外でも、出来るようにしてくれると
信じてるよ運営様。マジで」
" # guraburu   
arubaha HL ga soro de 2 T
rushifā HL ga soro de 6 T
supabaha toubatsu made 2 fun inai
kore ga ima no da soudesu 🐮 hikari zokusei igai demo , dekiru you ni shitekureruto
shinjiteruyo unei sama . majide " 
“#Granblue
2T solo Bahamut HL
6T solo Lucifer HL
Kurang dari 2 menit untuk mengalahkan Super Bahamut
Seperti inilah Granblue saat ini🐮
Aku percaya bahwa mereka akan memungkinkan untuk menggunakan atribut lain dari cahaya.
Seriusan?”
					(Via Twitter @GuruMeROZEO, 2022)
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu gairaigo "Solo” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @GuruMeROZEO menggunakan register “HL” untuk mengidentifikasi musuh versi sangat kuat, dan penggunaan register “Soro/solo’ untuk menjelaskan bahwa pelaku melakukannya sendirian tanpa bantuan orang lain.
 Gairaigo Kata Abi「アビ」
	Abi adalah pemendekan dari kata ability yang mana secara harfiah artinya adalah kemampuan, namun dijepang terutama pada bidang game umumnya ini digunakan ketika membahas mengenai kemampuan yang dapat digunakan oleh karakter didalam game, sedangkan diluar jepang terdapat kata Skill dimana kata tersebut mengacu pada hal yang sama. Pada komunitas Granblue Fantasy gairaigo ini lebih sering digunakan dalam bentuk nomina majemuk, hal ini dapat dilihat dalam penggunaannya seperti: abidame yang berarti total damage skill. dameabi yang memiliki arti skill yang menghasilkan damage. 


Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 26
Konteks:	
	Dalam Unggahan ini memiliki medan yang mana membahas bahwa si @yoshisanda0901 untuk pertama kalinya menggunakan karakter korwa versi musim panas, bersamaan dengan karakter narmaya. @yoshisanda0901 lalu menggunakan skill pertama milik korwa kepada narmaya dan mendapatkan hasil yang tidak dia sangka.
「んー、、、今までろくに使ってなかった水着コルワ入れて１アビをナルメアに付けて殴ったら4400万ダメ出してたな( ﾟДﾟ) もうこれでええやんw 」
“n , , , ima made rokuni tsukattenakatta mizugi koruwa irete ichi abi o narumea ni tsukete naguttara 4400 man dame dashitetana ( ﾟ Д ﾟ ) mou kore de ēyan w”
“Hmm, aku memakai Korwa (versi baju renang) yang belum terlalu aku gunakan sampai sekarang, dan menggunakan kemampuan pertama dari Narmaya dan memukul musuh, menimbulkan 44 juta kerusakan (ﾟДﾟ) Sepertinya itu sudah cukup haha”
					 (Via Twitter @yoshisanda0901, 2022)
	 Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu gairaigo "Abi” dalam bentuk tertulis yang mana pada sang pengunggah sedang melakukan test didalam game yaitu @yoshisanda0901 yang mana menggunakan register berbentuk gairaigo yaitu “Abi” untuk menjelaskan apa yang dilakukannya.
 Gairaigo Kata Ibe「イベ」
	Ibe merupakan pemendekan dari kata ibento atau event, pada bidang game event umumnya digunakan ketika membahas mengenai kegiatan atau interaksi baru yang melibatkan para pemain dalam waktu terbatas. Pada komunitas Granblue Fantasy sendiri register ini digunakan ketika membahas event yang sedang diadakan oleh pengembang dari game Granblue Fantasy ini dapat dilihat dari contohnya: 10 shuunen ibe. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 27
Konteks:
	Dalam Unggahan ini membahas bahwa @GbfJan2 baru saja menyelesaikan event harian pada bulan Oktober di game Granblue Fantasy.  
「10月末イベデイリー確認」
" 10 getsumatsu ibe deirī kakunin "
“Event harian akhir Oktober cek”
						(Via Twitter @GbfJan2, 2022)
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu gairaigo "Ibe” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @GbfJan2 menggunakan register “Ibe” untuk menyingkat kata ibento atau event.
 Gairaigo Kata Kuria「クリア」
Kuria atau clear dapat diartikan dengan selesai atau menyelesaikan. Inipun digunakan oleh para anggota komunitas Granblue Fantasy dalam berbagai kondisi. Seperti saat menyelesaikan misi tertentu, menyelesaikan pengumpulan material, maupun ketika telah menyelesaikan tantangan yang dibuat oleh komunitas. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 28 
Konteks:
	Dalam Unggahan ini membahas bahwa si @Yuta_SoulRever berhasil menyelesaikan 95 hell yang merupakan salah satu stage di game ini. Komunikasi ini dibuat untuk menjelaskan sukses @Yuta_SoulRever meskipun dia khawatir bahwa party yang dia pakai tidak mampu untuk mengalahkan musuhnya.
「９５ヘルは浴衣のイルザさんの
おかげで楽に周回できた。
ニーアを落として、デスで
ルナを落として、2ターン目に
バブとジルニトラを召喚して
ツープラから攻撃でクリア。
編成に悩んだけど、これで大丈夫だ。」
" kyū go heru wa yukata no iruza san no
okage de raku ni shūkai dekita .
nīa o otoshite , desu de
runa o otoshite , 2 tānme ni
babu to jirunitora o shoukan shite
tsūpura kara kougeki de kuria .
hensei ni nayandakedo , kore de daijoubuda . "
“Karena Ilsa (Yukata), aku bisa menyelesaikan 95 neraka. Aku jatuhkan Nier, jatuhkan Luna dengan death, dan pada turn kedua summon Bub dan Zirnitra, dan berhasil menyelesaikannya dengan serangan dua player. Aku khawatir dengan line up ku, namun semuanya baik-baik saja.”
					(Via Twitter @Yuta_SoulRever, 2022)
	 Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu gairaigo "Kuria” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @Yuta_SoulRever menggunakan register “Kuria” untuk menjelaskan bahwa dia berhasil untuk mengalahkan musuh di stage tersebut.
 Gairaigo Kata Sapuchike「サプチケ」
	Sapuchike atau saptike merupakan pemendekan dari kata surprise ticket, yang biasanya pada komunitas ini digunakan ketika membahas mengenai tiket penukaran yang bisa didapatkan oleh pemain pada event tertentu dengan cara membeli tiket set yang tersedia. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 29 
Konteks:
	Dalam Unggahan ini membahas bahwa si @kannagikaname memiliki keinginan untuk ada sup tiket untuk karakter yang dia inginkan, Hekate, walaupun seharusnya dia lebih perlu karakter You. Ini dibuat karena @kannagikaname ingin mendeklarasikan harapannya secara publik yang kemungkinan bisa dibaca dan mungkin diimplemintasikan oleh developer nantinya. 
「GWでサプチケ出さないのかな…っても光古戦場向けの何かじゃなくてキャラのヘカテー欲しいんだけど　単純に好きだから　本当はヨウ引くべきなんだろけど」
" Guild Wars de sapuchike dasanai no kana … tte mo hikari kosenjou  muke no nani ka janakute kyara no hekatē hoshī ndakedo tanjun ni sukidakara hontou wa you hikubekina ndarokedo " 
“Kira-kira kapan ya mereka akan merilis sup tiket untuk Guild Wars… Aku tidak mau sesuatu untuk Guild Wars cahaya, aku hanya ingin karakter Hekate, karena aku suka karakter itu. Walaupun seharusnya aku pull You”
					(Via Twitter @kannagikaname, 2022)
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu gairaigo "Sapuchike” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @kannagikaname menggunakan register “Sapuchike” untuk menjelaskan nama item yang dia inginkan. 
 Gairaigo Kata Supabaha 「スパバハ」
	Supabaha yaitu pemendekan dari super bahamut. Register ini digunakan ketika membahas mengenai salah satu musuh yang dilawan oleh pemain. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 30 
Konteks:
	Dalam Unggahan ini @youcantcontinue membolehkan untuk mengalahkan “supabaha” dalam satu kali serangan. 
「スパバハ　ワンパンどうぞ」
" supabaha  wan pan douzo "
“Supabaha satu pukulan silahkan.”
					(Via Twitter @youcantcontinue, 2022)
Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu gairaigo "Supabaha” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @youcantcontinue menggunakan register “Supabaha” untuk menunjukkan musuh yang akan di lawan.
 Gairaigo Kata Rimi ~ 「リミ〇〇」
	Rimi pemendekan dari kata rimitedo atau limited. Digunakan untuk menunjukkan karakter maupun senjata yang hanya didapat pada waktu tertentu. Pada penggunaannya biasanya bersamaan dengan nama karakter maupun senjata yang hanya dapat diperoleh pada waktu tertentu seperti ketika musim panas. Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 31 
Konteks: 
	Dalam Unggahan ini @suzu_guraburu3 memberi tahu ke pemain lain bahwa karakter Clarisse dan Cagliostro memiliki animasi dan suara spesial pada saat tertentu. 
「奥義演出ボイスにも特殊掛け合いがあると定期的に聞きたくなる。
光クラリスとリミカリオストロのみ発生(個人調べ)」
" ougi enshutsu boisu ni mo tokushu kakeai ga aruto teiki teki ni kikitaku naru .
hikari kura risu to rimikariosutoro nomi hassei ( kojin shirabe )"
“Jika ada suara spesial untuk gerakan spesial, kamu harus mendengarkannya secara regular.Hanya terjadi di karakter Clarisse (cahaya) dan Limited Cagliostro ”
					 (Via Twitter @suzu_guraburu3, 2022)
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu gairaigo "Rimi” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @suzu_guraburu3 menggunakan register “Rimi” untuk menjelaskan apa itu tipe karakter limited atau waktu terbatas.
 Gairaigo Kata Dama 「ダマ」
	Dama merupakan pemendekan dari Damascus. Hal ini mengacu pada material terbatas yang dapat digunakan untuk meningkatkan batas level senjata, pada komunitas ini penggunaanya sering sekali didapat pada panduan cara bermain atau saat menyarankan mengenai penggunaan Damascus yang benar agar pemain lebih cepat menjadi kuat. 
Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 32 
Konteks: 
Dalam Unggahan ini @jungle_create menyatakan bahwa dia tidak sengaja memilih hadiah gacha di event guild war menjadi Damaskus. 
「寝ぼけて古戦場ガチャの報酬ダマカスカスに設定してしまった、、、。#グラブル #古戦場」
" nebokete kosenjou gacha no houshū damakasukasu ni settei shiteshimatta , , , .# guraburu # kosenjou "
“Aku setengah tidur dan membuat hadiah gacha Guild Wars menjadi Damaskus.... #Granblue #Guild Wars”
						 (Via Twitter @jungle_create, 2022 )
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu gairaigo "Dama” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @jungle_create menggunakan register “Dama” untuk menjelaskan nama material.
 Gairaigo Kata Pochi 「ポチ」
	Pochi merupakan efek suara klik. Pada komunitas Granblue Fantasy register ini digunakan ketika membahas mengenai berapa banyak penggunaan skill karakter yang pemain gunakan untuk mengakhiri pertarungan atau berapa banyak penggunaan skill yang pemain harus gunakan dalam suatu waktu, seperti contohnya ketika pemain harus menggunakan 3 tombol untuk mengahiri satu perlawanan melawan musuh maka akan ditulis 3 pochi kuria atau 3 pochi 1 turn. Pada penggunaanya kata ini bentuknya sufiks seperti 1 pochi, 2 pochi dan seterusnya. 

Berikut ini adalah pemaparan analisis data:
Data 33 
Konteks:
	Dalam Unggahan ini @werockjp menyatakan bahwa dia sedang melakukan tes dengan melawan Galleon dengan menggunakan kelas Kengou secara full auto dan hanya menekan 1 tombol.  
「ガレオン剣豪風シャルお試しユーステス ツーマン ノーガード ワンポチフルオートでやったけど余裕やった トライアルでランバーとライフォも試したけど余裕でした 
#グラブル」
" gareon kengou kaze sharu o tameshi yūsutesu tsūman nougādo wan pochi furuouto de yattakedo yoyū yatta toraiaru de ranbā to raifo mo tameshitakedo yoyūdeshita
# guraburu "
“Uji coba melawan galleon menggunakan kelas Kengou Angin dengan Eustace Summer dengan satu tombol Full auto tanpa guard. Saya juga sudah sukses mencoba menggunakan kelas Lumber Jack dan Mana Diver.
#Granblue”
						(Via Twitter @werockjp,2022)
	Karena tuturan berupa unggahan di media sosial twitter, faktor sosial penutur tidak mempengaruhi komunikasi dan bersifat informal. Tuturan ini mengandung register komunitas granblue fantasy yaitu gairaigo "Pochi” dalam bentuk tertulis yang mana pada komunikasi ini @werockjp menggunakan register “Pochi” untuk menjelaskan klik yang digunakan.
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[bookmark: _Toc202259998]Simpulan
	Dari hasil pengumpulan bentuk-bentuk tuturan oleh anggota komunitas Granblue Fantasy yang ditemukan di media sosial Twitter didapatkan 33 data register, yang mana diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Jenis register yang digunakan oleh anggota komunitas Granblue Fantasy terdiri atas:
a. Slang
Terdapat 8 data register berbentuk slang yang mana terdapat data seperti “Totsu”, “Niji”, “Hako”, “Tenjou”, “Youhei”, dan “CT”. Register ini umumnya berasal dari luar komunitas namun telah diadaptasi dengan makna khusus dalam konteks permainan.
b. Jargon
Terdapat 16 data register berbentuk Jargon yang mana terdapat data seperti “Asakatsu”, “Juutenshuu”, “Kamiishi”, “Kabe”, dan “Saishuu”. Merupakan istilah-istilah teknis yang berasal langsung dari komunitas Granblue Fantasy atau dari pengembang game itu sendiri.
c. Gairaigo
Terdapat 9 data register berbentuk Gairaigo atau Kata-kata pinjaman dari bahasa asing (terutama bahasa Inggris) yang telah disesuaikan dengan kaidah bahasa Jepang yang mana terdapat data seperti “Solo”, “Abi”, “Ibe”, “Kuria” dan “Dama”. 
[bookmark: _Toc202259999]Saran
	Berdasarkan Simpulan yang telah dipaparkan, peneliti memiliki beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, terutama dalam bidang kajian ragam Bahasa maupun register itu sendiri. Variasi Bahasa pada dasarnya tidak terbatas pada klasifikasi yang telah diidentifikasikan sebelumnya, hal ini mengacu pada konteks interaksi sosial sehari-harinya yang mana terdapat potensi ragam Bahasa yang belum pernah terdokumentasikan. Maka dari itu dari faktor-faktor penggunaan bahasa diatas mungkin dapat ditemui beberapa ragam bahasa maupun register baru yang dapat dilihat melalui observasi yang lebih mendalam pada komunikasi sehari-hari. Faktor-faktor penggunaan juga mungkin ditemukan alasan yang lebih kompleks selain aspek formalitas, aspek gender maupun aspek geografis. Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapat berkontribusi dalam memperluas kajian selanjutnya, terutama memperluas konsep register yang mana merupakan salah satu bentuk ragam bahasa didalam konteks kebahasaan.
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　本論文は「オンラインゲームコミュニティ『グランブルーファンタジー』の集団語」について論じている。このテーマを選択した理由は、筆者がソーシャルメディアの「Twitter」上のグランブルーファンタジーコミュニティの様々な投稿において、多様な言語使用の形態を発見したためである。「Twitter」ソーシャルメディア上のグランブルーファンタジーに関する多数の投稿から、当該ゲームのプレイヤーたちがゲーム内外の様々な事柄について議論する際に使用する非常に多くの特殊な言語変種が存在することが分かった。そのため筆者は、「Twitter」ソーシャルメディアにおけるグランブルーファンタジーに関する投稿からデータを収集することを選択した。本論文の目的は、グランブルーファンタジーコミュニティにおいて発見された集団語の使用、形態、および分類を記述することである。
　本論文で使用された研究手法は「deskriptif kualitatif」手法である。データ収集は、一定期間にわたってインターネットから「scraping」技術を通じて「sadap」技術と「simak bebas libat cakap」手法を用いて実施された。データ分析は「padan intralingual」手法を「translasi」技術と「referensial」技術で行った。「Informal」手法による提示が選択されたのは、提示において通常の言葉を使用するためである。本論文では「M.A.K Halliday」と「Hasan」の状況概念アプローチを使用している。
　本論文の結果に基づくと、様々な集団語が存在し、最少でも33の集団語が確認された。これら33の集団語は「Slang」、「Jargon」、「Gairaigo」の3つのカテゴリーに分類される。これらのカテゴリーのうち「Slang」では8件のデータが発見され、「Jargon」カテゴリーでは16件、「Gairaigo」カテゴリーでは9件のデータが確認された。以下は本論文の分析の一部例である。
データ3
文脈：
　@aisn_guraはグランブルーファンタジーの新規プレイヤーとして、グランブルーファンタジーをプレイし始め、ドレッドバラージュイベントを実行した後、グランブルーファンタジーをプレイする際に正しいことを行っているかどうか疑問に思った。そして困惑を示すために投稿を作成した。
「とりあえずcpクエずっと回して解放してないジョブとかキャラのレベルあげしてるけど間違ってないよね！？😭😭😭ドレッドバラージュは9箱あけました！武器も2種類確保済みです！」
（Twitter @aisn_gura, 2022より）
　@aisn_guraは困惑を表現し、グランブルーファンタジーコミュニティのメンバーの誰かが参加してくれることを期待してこの投稿を作成した。発話がTwitterソーシャルメディアでの投稿であるため、話者の社会的要因は コミュニケーションに影響せず、非公式的である。この発話には、@aisn_guraが話者として獲得したガチャアニメーションについて記述する書面での独白形式におけるグランブルーファンタジーコミュニティの集団語、スラング「箱」が含まれている。
データ11
文脈：
　@Lulusuria_002は風古戦場の前にゲーム内で新しい友達を得たいと説明し、また「神石」召喚石をスロット1に、「まぐな」召喚石をスロット2に配置したいと説明している。
「古戦場前にフレンド募集
肉集めはマグナなので風1神、風2Mでフリー一致でお願いします。 ID:27223813」
（Twitter @Lulusuria_002, 2022より）
　発話がTwitterソーシャルメディアでの投稿であるため、話者の社会的要因はコミュニケーションに影響せず、非公式的である。この発話には、@Lulusuria_002がプレイヤーが実行する活動を説明するために「古戦場」集団語を使用する書面での独白形式におけるグランブルーファンタジーコミュニティの専門用語「古戦場」が含まれている。
　本論文から、筆者はコミュニティがどのようにコミュニケーションを取るか、特に専門用語、スラング、その他の形態において独自の言語変種を持つコミュニティについて理解した。このため、筆者は一般的な集団語の様々な形態と形成、およびグランブルーファンタジーコミュニティに現れるものについて理解することができた。
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	No.
	Pengunggah
	Isi Unggahan
	Jenis Register
	Register

	1
	@nikofu
	スタレはルオーでした。１凸になりました。ガレヲン以外OKだったので勝利！
Yang terakhir adalah Luo, sekarang 1 cembung. Berhasil karena semuanya baik-baik saja kecuali Galeon!
	Slang
	凸

	2
	@LUNA61378529
	無料単発リロしたら虹なったけど金月
Muryou tanpatsu riro shitara niji nattakedo kingetsu
	Slang
	虹

	3
	@aisn_gura
	とりあえずcpクエずっと回して解放してないジョブとかキャラのレベルあげしてるけど間違ってないよね！？😭😭😭ドレッドバラージュは9箱あけました！武器も2種類確保済みです！
Untuk saat ini, saya terus menjalankan quest CP dan menaikkan level job dan karakter yang belum saya buka, tapi saya tidak melakukan sesuatu yang salah bukan!? 😭😭😭 Saya telah membuka 9 kotak dari dread barrage! Saya juga mendapatkan dua jenis senjata!

	Slang
	箱

	4
	@guramatome
	【グラブル】年末までに天井貯まるのかな？
Apakah saya dapat mencapai langit-langit pada akhir tahun ini?
	Slang
	天井

	5
	@momizi_147
	欠員が1名出たため、団員さん1名募集しまーす！
火有利古戦場
団ランキング：503位
戦績　　　　：2勝2敗
傭兵・定住どちらでも！
興味のある方はDM・リプまでお願いしまーす！
 #グラブル  #団員募集

Kami punya kekosongan, jadi kami mencari anggota baru!
Kuat di Guild Wars api
Rank Guild: Ke-503
Rekor: 2 menang, 2 kalah
Antara tentara bayaran atau anggota tetap!
Jika kamu tertarik, mohon DM atau reply!
#Granblue #MerekrutAnggota
	Slang & Jargon
	傭兵 , 古戦場

	6
	@libra8432
	マキュラ・マリウスのフルオート編成を仮止め。
・落ち葉焚きとマウントで開幕のアイスライズの効果を封殺。
・CT技は土イルザの恐怖で遅延 or 土サテュのサポアビで軽減。どちらかは必要。
・マウント役がマキラLv100なら2枠は編成自由？
・HP5%の『氷星の煌杖』は軽減されて9000弱程。

Menghentikan sementara formasi otomatis penuh Macula Marius.
・Menekan efek pembukaan Ice Rise dengan Fallen Leaf Burning dan Mount.
・Teknik CT tertunda karena ketakutan Earth Ilsa atau dikurangi dengan kemampuan support Earth Satyr. Salah satu dari keduanya diperlukan.
・Jika peran mountnya adalah Mahira Lv100, apakah kedua slot tersebut bebas untuk diatur?
・"Glitter Staff of the Ice Star" dengan HP 5% telah dikurangi menjadi di bawah 9000.
	Slang
	CT

	7
	@tkgran0322
	【グラブル】古戦場HELL90「ノヅチ」攻略・・・攻撃ダウン、暗闇、石化と厄介なデバフを持っており、バフも追撃と与ダメ持ち

【Granblue Fantasy】Strategi HELL 90 "Nozuchi" untuk medan perang kuno... Memiliki debuff yang merepotkan seperti serangan turun, kegelapan, dan pembatuan, dan juga memiliki buff untuk tindak lanjut dan penanganan kerusakan.
	Jargon
& Slang
	古戦場, HELL

	8
	@nkt_narukazu
	#グラブル
自分メモ
古戦場3日目　1500+330追加　のち+500ストック
PTバランスが良くCTも噛み合ってるのでFA放置出来て良き
50-40%あたりでヴィーラさん落ちてしまうのが悲しい点ではあるけど
#Granblue
Catatan Pribadi
Hari ke 3 dari Guild War: 1500+330 ditambahkan, lalu +500 stok
Keseimbangan Party bagus dan cocok dengan CT, sehingga dapat dibiarkan untuk FA.
Sayang sekali Vira selalu tumbang disekitar 50-40%”

	Jargon
	PT

	9
	@DARK116
	朝活終わり、仕事の民してくる
Kegiatan pagi selesai, aku akan berangkat kerja
	Jargon
	朝活

	10
	@cCYW56IOE5wXXRY
	#グラブル　風古戦場200 hell ほぼ無課金💰神石編成　安定重視💚 約15分30秒 超越ニオはLv130以上でないなら他キャラの方が良いと攻略サイトにあったけど、Lv120でもかなりPTの持久力UPしてくれる🎵 でもラストで落ちるので、サブに最終ロゼッタ、ペトラ、アンチラ等を🌹

#Granblue Guild Wars Angin 200hell Hampir tidak ada uang 💰Fokus Stabilitas Organisasi Kamiishi 💚 Kira-kira 15 menit 30 detik. Saya membaca di situs strategi bahwa jika Transcendence Nio belum mencapai lvl 130 atau lebih tinggi, lebih baik menggunakan karakter lain, tetapi di lvl 120 saja, dia dapat meningkatkan daya tahan PT cukup banyak 🎵. sayangnya bila dia tumbang di akhir, maka harus digantikan oleh Rosetta, Petra, Andira, dll.
	Jargon & Slang


	風,古戦場, Hell, 神石, PT

	11
	@Lulusuria_002
	古戦場前にフレンド募集
肉集めはマグナなので風1神、風2Mでフリー一致でお願いします。 ID:27223813
Merekrut teman sebelum Guild war.
Karena untuk mengumpulkan daging mohon samakan slot udara 1 dewa dan slot udara 2 magna atau bebas. 
ID: 27223813
	Jargon & Slang
	古戦場, 肉, 風

	12
	@kashutete
	古戦場うちの団長頑張っております( ﾟДﾟ)　#グラブル
Ketua kami sedang berjuang di Guild Wars( ﾟДﾟ)　#Granblue
	Jargon
	古戦場, 団長

	13
	@kecdush
	寄ってたかっておじいちゃんをイジメて仲間に引き入れました。十天衆3人目

Saya mengeroyok kakek tua yang sedang berkunjung dan memaksanya untuk masuk ke grup saya. Sepuluh manusia surgawi ke-3
	Jargon
	十天衆

	14
	@very_goodyan
	ようやく終わった　12自発でマグナアニマ１…　重いのう
Akhirnya selesai Magna Anima 1 yang 12 kali dimulai sendiri ... Berat, ya	
	Jargon
	自発

	15
	@midorimdos
	四象のスキンマグナから神石編成に変えた属性だと1本だけ作ればいい事に気づいたので火だけ開放。他は土が早そうだけどまだ無かったわ
Aku mengubah komposisi batu dewa milikku menjadi empat simbol magna dan baru sadar aku cuma perlu membuat 1 saja, jadi aku memilih api. Selain itu, sepertinya tanah akan cukup cepat, tapi aku belum memilikinya #Granblue
	Jargon
	神石, マグナ

	16
	@Roland_Black33
	神石にもマグナにも優しい構成になっております
Komposisi ini bersahabat dengan batu dewa dan magna
	Jargon
	神石,マグナ

	17
	@dUwbvmIyIli5yr0
	連戦ヒヒ！！
Pertempuran terus menerus hihi!!
	Jargon
	連戦

	18
	@minigob_gb
	【グラブル】土サラ最終後の性能談義、壁役だけでなくカウンターで殴り返して火力を出すキャラに！ 
[Granblue] Diskusi performa Sara (Tanah) setelah versi terbaru, karakter yang bisa counter attack dan mengeluarkan damage, tidak hanya bertahan!
	Jargon
	土, 壁

	19
	@Kabuki_desuyo
	闇古戦場中ですが、次の光古戦場に向けてソーン限界超越できましたー！！
フュンフ最終も間に合うかなぁ🤔
#グラブル	
Aku mengikuti Guild War kegelapan, tetapi aku berhasil melampaui batas Tweyen untuk persiapan Guild War cahaya berikutnya!!
Kira-kira cukup tidak ya waktu untuk Fif terakhir🤔
#Granblue
	Jargon
	闇, 光, 古戦場, 最終

	20
	@moggred
	シヴァが火1にきはじめて実質的にシエテでの砂掘り終わりやんけ
Penggalian pasir di Seofon (raid) pada dasarnya berakhir ketika Shiva mulai datang ke Api 1.
	Jargon
	砂

	21
	@Mikotokannaduki
	一旦火 古戦場 肉集め編成でけた
Aku berhasil mengumpulkan daging di Guild wars api
	Jargon
	火, 古戦場, 肉

	22
	@0897241157
	出来たぞ❗余り参考に成らない肉集め奥義軸､0ポチ1召喚｡(AT0ポチ)
まさかの青竜クイック召喚❗(サポ石ゼピュロス)	
Selesai! ❗ Sumbu misteri pengumpulan daging yang tidak terlalu berguna, tanpa tombol 1 pemanggilan (AT tanpa tombol)
Pemanggilan Cepat Naga Biru Tak Terduga❗ (Batu Pendukung Zephyros)
	Jargon
	AT

	23
	@ERY_02_xxxxx
	主人公LBがカンストしそうだったからチェックしてたら、基本ダメアビ使わないパラディンにアビダメ上限付いてたり、かと思えば今回もメインで使ってるパラディンの全体HPが付いてなかったり。 #グラブル
Aku mengecek karena LB karakter utama hampir mencapai maksimum, dan aku menyadari bahwa Paladin, yang tidak memiliki ability damage normal, memiliki batasan untuk damage, namun tetapi, Paladin yang ku gunakan tidak memiliki batasan untuk HP #Granblue
	Jargon
	LB

	24
	@Tomato_Supu315
	これ…150HL走った方が効率良いですかね😅
Ini… Apakah akan lebih efisien jika menjalankan 150HL ya? 😅
	Jargon
	HL

	25
	@GuruMeROZEO
	#グラブル 
アルバハHLがソロで2T
ルシファーHLがソロで6T
スパバハ討伐まで2分以内
これが今のグラブルだそうです🐮
光属性以外でも、出来るようにしてくれると
信じてるよ運営様。マジで
#Granblue
2T solo Bahamut HL
6T solo Lucifer HL
Kurang dari 2 menit untuk mengalahkan Super Bahamut
Seperti inilah Granblue saat ini🐮

	Jargon & Gairaigo
	HL, ソロ

	26
	@yoshisanda0901
	んー、、、今までろくに使ってなかった水着コルワ入れて１アビをナルメアに付けて殴ったら4400万ダメ出してたな( ﾟДﾟ) もうこれでええやんw
Hmm, aku memakai Korwa (versi baju renang) yang belum terlalu aku gunakan sampai sekarang, dan menggunakan kemampuan pertama dari Narmaya lalu memukul musuh, menimbulkan 44 juta kerusakan (ﾟДﾟ) Sepertinya itu sudah cukup haha
	Gairaigo
	アビ

	27
	@GbfJan2
	10月末イベデイリー確認
Event harian akhir Oktober cek
	Gairaigo
	イベ

	28
	@Yuta_SoulRever
	９５ヘルは浴衣のイルザさんの
おかげで楽に周回できた。
ニーアを落として、デスで
ルナを落として、2ターン目に
バブとジルニトラを召喚して
ツープラから攻撃でクリア。
編成に悩んだけど、これで大丈夫だ。
Karena Ilsa (Yukata), aku bisa menyelesaikan 95 neraka. Aku tumbangkan Nier, tumbangkan Luna dengan death, dan pada turn kedua summon Bub dan Zirnitra, dan berhasil menyelesaikannya dengan serangan dua player. Aku khawatir dengan line up ku, namun semuanya baik-baik saja.
	Gairaigo
	クリア

	29
	@kannagikaname
	GWでサプチケ出さないのかな…っても光古戦場向けの何かじゃなくてキャラのヘカテー欲しいんだけど　単純に好きだから　本当はヨウ引くべきなんだろけど

Kira-kira kapan ya mereka akan merilis sup tiket untuk Guild Wars… Aku tidak mau sesuatu untuk Guild Wars cahaya, aku hanya ingin karakter Hekate, karena aku suka karakter itu. Walaupun seharusnya aku pull You
	Gairaigo
	サプチケ

	30
	@youcantcontinue
	スパバハワンパンどうぞ

Supabaha satu pukulan silahkan
	Gairaigo
	スパバハ

	31
	@suzu_guraburu3
	奥義演出ボイスにも特殊掛け合いがあると定期的に聞きたくなる。
光クラリスとリミカリオストロのみ発生(個人調べ) 

Jika ada suara spesial untuk gerakan spesial, kamu harus mendengarkannya secara regular.Hanya terjadi di karakter Clarisse (cahaya) dan Limited Cagliostro 
	Gairaigo
	リミ

	32
	@jungle_create
	寝ぼけて古戦場ガチャの報酬ダマカスカスに設定してしまった、、、。#グラブル #古戦場

Aku setengah tidur dan membuat hadiah gacha Guild Wars menjadi Damaskus.... #Granblue #Guild War
	Gairaigo
	ダマ

	33
	@werockjp
	ガレオン剣豪風シャルお試しユーステス ツーマン ノーガード ワンポチフルオートでやったけど余裕やった トライアルでランバーとライフォも試したけど余裕でした 
#グラブル
Uji coba melawan galleon menggunakan kelas Kengou Angin dengan Eustace Summer dengan satu tombol Full auto tanpa guard. Saya juga sudah sukses mencoba menggunakan kelas Lumber Jack dan Mana Diver.
#Granblue
	Gairaigo
	ポチ
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